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ABSTRAK 

PENGGUNAAN ALAT PERAGA UNTUK MENINGKATKAN MINAT 

DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV SD NEGERI 1 

DATARAJAN 

 

Oleh: 

NURIA AFNI OKTAVIA 

            Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya minat dan hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Datarajan. Selain itu, pada 

penyampaian pembelajaran belum menggunakan alat peraga. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dan hasil belajar matematika 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Datarajan. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian ini adalah siswa 

kelas IVB SD Negeri 1 Datarajan berjumlah 10 siswa. Teknik prosedur penelitian 

berbentuk siklus, setap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes 

tertulis, observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah metode deskriptif kuantitatif. 

          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa penggunaan 

alat peraga papan berpaku dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Datarajan. Hal ini dapat dilihat dari siklus I diperoleh 

persentase sebesar 43% artinya hampir setengahnya siswa berminat belajar 

matematika dengan menggunakan alat peraga papan berpaku sedangkan siklus II 

diperoleh persentase sebesar 78% artinya hampir selurunya siswa memiliki minat 

belajar matematika dengan menggunakan alat peraga papan berpaku atau 

mengalami peningkatan sebesar 35%. Selain itu, peningkatan minat belajar juga 

tercermin pada keberhasilan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Hal ini 

dilihat dari pencapaian hasil belajar siklus I diperoleh persentase sebesar 60% 

pada siklus II diperoleh persentase sebesar 90% atau mengalami peningkatan 

sebesar 30%.  

 

Kata kunci: minat belajar, hasil belajar, alat peraga 
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HALAMAN MOTTO 

 

ِ ۗ إنِه  باَتٌ هِنْ بيَْنِ يدَيَْهِ وَهِنْ خَلْفِهِ يحَْفظَُىنهَُ هِنْ أهَْرِ اللَّه لهَُ هُعقَِّ

 ُ َ لََ يغُيَرُِّ هَا بقِىَْمٍ حَتهىٰ يغُيَرُِّوا هَا بِأنَْفسُِهِنْ ۗ وَإِذاَ أرََادَ اللَّه اللَّه

هَرَده لهَُ ۚ وَهَا لهَُنْ هِنْ دوُنِهِ هِنْ وَالٍ  بقِىَْمٍ سُىءًا فلََ   

Artinya :  

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia” 

(Q.S Ar-Ra‟d:11) 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu‟anhu, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda. 

"Pandanglah orang yang berada di bawahmu (dalam masalah harta dan dunia) dan 

janganlah engkau pandang orang yang berada di atasmu (dalam masalah ini). 

Itulah yang lebih pantas. Dengan demikian, hal itu akan membuatmu tidak 

meremehkan nikmat Allah kepadamu."  

(HR. Muslim, No. 2963). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sekolah dasar sebagai jenjang pendidikan dasar mempunyai tujuan 

yaitu kemampuan membaca, menulis, dan menghitung, pengetahuan dan 

ketrampilan dasar lainnya. Kemampuan ini diwujudkan dalam kemampuan 

dan ketrampilan penggunaan bahasa yang meliputi membaca, menulis dan 

berbicara, serta kemampuan berhitung yang meliputi kemampuan dan 

ketrampilan menambah, mengurang, mengalikan, membagi, mengukur 

sederhana dan memahami bentuk geometri. Semua kemampuan ini sangat 

berguna dan dapat diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
1
  

Matematika menjadi ilmu pokok yang harus dipelajari siswa di 

sekolah, namun sangat memprihatinkan jika melihat kenyataan bahwa 

matematika menjadi suatu mata pelajaran yang diaggap sulit oleh banyak 

siswa citra  pembelajaran matematika kurang baik.
2
 Matematika juga 

merupakan pelajaran yang dianggap penting, siswa menjadikan pelajaran 

matematika suatu hal yang tidak menyenangkan. Hal ini diungkapkan oleh 

Russeffendi bahwa matematika (ilmu pasti) bagi anak-anak umumnya 

merupakan mata pelajaran yang tidak disenangi, kalau bukan sebagian 

mata pelajaran yang dibenci.
3
  

                                                           
1
 Agus Taufik, dkk, Pendidikan Anak SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2014), 115. 

2
 Rohayati,  Media Pembelajaran, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2008), 

34 
3
 Satriawan, Algoritma Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, (Jakarta: Comed, 

2006), 102. 



2 

 

 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nurhasan bahwa 

matematika adalah sebuah ilmu dengan objek kajian yang bersifat abstrak. 

Matematika dikatakan abstrak karena objek atau simbol-simbol dalam 

matematika tidak ada dalam kehidupan nyata.
4

 Persepsi masyarakat 

tentang matematika  sebagai pelajaran yang sulit ikut dibentuk oleh 

anggapan matematika sebagai ilmu yang kering, abstrak, teoritis, penuh 

dengan lambang-lambang dan rumus-rumus yang sulit dan 

membingungkan, yang muncul atau pengalaman kurang menyenangkan 

ketika belajar matematika di sekolah.
5
 

 Berdasarkan pernyataan terkait matematika tersebut dapat 

disimpulkan bahwa matematika itu sangat penting dalam pembelajaran di 

sekolah, namun banyak siswa yang mengganggap bahwa matematika 

merupakan hal yang menakutkan dan sulit untuk dipahami karena 

kajiannya yang bersifat abstrak yang ada dalam kehidupan nyata manusia 

karena objek, rumus-rumus, lambang, beserta simbol-simbol tidak ada 

dalam kehidupan nyata manusia. Anggapan negatif tentang pembelajaran 

matematika bisa diperbaiki pada proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
6

 Proses 

pembelajaran merupakan seluruhan kegiatan yang dirancang untuk 

                                                           
4
 Nurhasan, Test dan Pengukuran, (Bandung: FPOK UPI, 2010), 12. 

5
 Kamarulllah, Pendidikan Matematika di Sekolah Kita, Al-Khawarizni: Jurnal 

Pendidikan Pembelajaran Matematika, Vol. 1 No. 1, 1 Juni 2017, 23. 
6

 Tutik Rachmawati dan Daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran yang 

Mendidik (Yogyakarta: Gava Media, 2015), 139. 
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membelajarkan peserta didik. Pada suatu pendidikan proses pembelajaran 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi.
7

 Adapun pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan bahan ajar, 

metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam 

suatu lingkungan belajar.
8

Agar proses pembelajaran efektif, maka 

pembelajaran seharusnya berpusat pada siswa bukan berpusat pada guru 

dan pengetahuan dipandang sebagai suatu konstruk sosial yang dapat 

dilakukan melalui interkasi sebaya.
9
. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

merupakan interkasi yang dilakukan oleh guru dan siswa serta melibatkan 

bahan ajar, sumber belajar, strategi pembelajaran, metode pembelajaran 

dalam suatu lingkungan belajar, agar suatu pembelajaran itu efektif maka 

pembelajaran berpusat pada siswa bukan hanya pada guru. Pada proses 

pembelajaran dirancang oleh guru sehingga terjadi pembelajaran yang 

interaktif, memotivasi, inspiratif dan menantang peserta didik untuk 

berpartisipasi. 

Salah satu metode pembelajaran yang diharapkan mampu  berpusat 

pada siswa dan terjadinya pembelajaran interaktif dalam upaya 

                                                           
7
 Fadiyah Windi Anisa, dkk, Proses Pembelajaran Pada Sekolah Dasar, (Nusantara: 

Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, 2020), Vol. 2. No. 2, 1  Maret 2020, 3. 
8
 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT Rosdakarya, 

2012), 155. 
9
 Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), 7. 
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meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan sistem 

pembelajaran yang menggunakan alat peraga khususnya pada 

pembelajaran matematika. Pesan atau materi tidak mampu tersalurkan 

dengan baik karena tidak lancarnya komunikasi, agar pemaparan terlihat 

jelas, maka guru perlu menggunakan alat bantu yaitu berupa media ajar 

yang bisa menjadi daya tarik untuk siswa, sehingga daya nalar siswa 

dalam menerima penyampaian bahan ajar menjadi lebih menarik dan 

mudah.
10

Alat peraga(media) adalah alat bantu  saluran komunikasi.
11

 

Mendukung pernyataan tersebut Rossi dan Breidle menyampaikan secara 

umum media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat 

dipakai untuk mencapai tujuan pendidika.
12

 Menurut Faizal 

mendefinisikan alat peraga pendidikan sebagai istrumen audio maupun 

visual yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan membangkitkan minat siswa mendalami materi.
13

 

Berdasarkan pernyataan terkait alat peraga diatas dapat 

disimpulkan bahwa alat peraga adalah alat bantu yang digunakan guru 

dalam menjelaskan materi pelajaran, alat peraga digunakan sebagai saluran 

komunikasi antara guru dan siswa agar materi yang disampaikan 

tersalurkan dengan baik,  guru menggunakan alat peraga agar siswa 

tertarik dan menumbuhkan minat ketika pembelajaran. Secara singkatnya 

                                                           
10

 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 20. 
11

 Sri Anita, dkk,  Strategi Pembelajaran di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), 

hlm. 6 
12

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Nusa Indah, 2006), hlm. 163 
13

 Rudy Surniharsono, dkk, Media Pembelajaran, (Jawa Timur: CV Pustaka Abadi 

IKAPI, 2017),  2. 
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alat peraga adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-

pesan pengajaran. 

Pada hasil pra survey yang dilakukan pada siswa kelas IV di SD 

Negeri 1 Datarajan pada tanggal 01 Desember 2022, diperoleh informasi 

bahwa proses pembelajaran yang dilakukan guru berupa menjelaskan 

materi, memberikan contoh dan memberikan soal. Pada pelaksanaan 

menjelaskan materi guru belum menggunakan alat peraga sebagai sarana 

penyampaian materi matematika. Selain itu, masih banyak siswa yang 

kurang fokus dalam memperhatikan penjelasan guru dan hasil belajar 

matematika siswa masih banyak yang rendah. 

Guru menyampaikan bahwa penyebab rendahnya hasil belajar 

salah satunya adalah rendahnya minat belajar matematika masih rendah 

hal itu dibuktikan dengan banyak siswa yang menyerah mengerjakan soal-

soal yang diberikan, banyak siswa yang belum mandiri dalam belajar, dan 

banyak yang kurang tekun belajar karena merasa terbebani dengan 

banyaknya rumus-rumus yang harus dihafal dan diingat. Selain itu 

penyebab rendahnya hasil belajar matematika adalah lemahnya operasi 

hitung bilangan. Rendahnya hasil belajar matematika juga ditunjukan pada 

hasil belajar (UAS) sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Nilai UAS Semester Ganjil Matematika Kelas IVA & IVB 

SD Negeri 1 Datarajan 

Tahun Pelajaran 2022/2023 
No. KKM Kelas Tuntas Tidak Tuntas Jumlah Siswa 

1. <65 A 11 9 20 

2. ≥65 B 3 7 10 

Berdasarkan  tabel 1.1 terkait nilai UAS semester ganjil kriteria 

tuntas dan tidak tuntas didasarkan pada indikator penetapan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dan nilai KKM pada mata pelajaran 

Matematika di SD Negeri 1 Datarajan yaitu 65. Berdasarkan tabel 1.1 

diketahui bahwa dari 30 jumlah siswa hanya 11 siswa yang tuntas KKM 

untuk kelas A dan 3 siswa yang tuntas KKM untuk kelas B. Rendahnya 

hasil belajar matematika tersebut perlu diperbaiki karena hasil belajar 

merupakan sejauh mana siswa dapat menguasai pembelajaran setelah 

mengikuti kegiatan proses belajar mengajar.
14

 Salah satu cara yang bisa 

dilakukan untuk memperbaiki hasil belajar matematika adalah dengan 

melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan bantuan alat peraga 

karena dengan menggunakan alat peraga mampu menumbuhkan minat 

siswa, membuat siswa lebih aktif, dan siswa tidak akan mudah bosan.
15

 

Adanya media pembelajaran, tidak hanya guru saja yang aktif,  

melainkan siswa juga akan dilibatkan dan minat belajar siswa akan 

meningkat dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan, sehingga proses 

pembelajaran akan menjadi lebih efektif.
16

 Oleh karena itu, jika media 

                                                           
14

Dimyati dan Mudjiono,  Belajar dan Pembelajaran,  (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), 3 
15

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 

2011), 30 
16

Mustofa Abi Hamid, dkk, Media Pembelajaran, (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2020), 

8. 
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yang menyenangkan ini dipakai dalam proses pembelajaran, maka akan 

membawa suasana kondusif dalam proses pembelajaran sehingga peserta 

didik lebih termotivasi dan meperbaiki hasil belajar siswa khususnya pada 

pembelajaran matematika.  

Berdasarkan pemaparan diatas penggunaan alat peraga diharapkan 

mampu meningkatkan minat dan hasil belajar sesuai dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) kelas IV pada pelajaran matematika di SD 

Negeri 1 Datarajan. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan alat peraga. Sehingga penelitian 

ini berjudul “Penggunaan Alat Peraga untuk Meningkatkan Minat dan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Datarajan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran pada mata pelajaran 

matematika. 

2. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran pada mata pelajaran 

matematika. 

3. Kurangnya pemanfaatan media/alat yang digunakan dalam 

pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah, untuk menghindari adanya 

kemungkinan meluasnya masalah yang akan diteliti, maka peneliti 

membatasi masalah pada:  

1. Minat Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Datarajan  

2. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Datarajan 

3. Materi Bangun Datar 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan  masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Apakah dengan penggunaan alat peraga dapat meningkatkan minat 

belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Datarajan? 

2. Apakah dengan penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Datarajan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan belakang dan masalah yang diuraikan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk meningkatkan minat belajar siswa setelah menggunakan alat 

peraga matematika kelas IV SD Negeri 1 Datarajan. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa setelah menggunakan alat 

peraga matematika kelas IV SD Negeri 1 Datarajan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

a. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika dan mengembangkan atau 

menyempurnakan pembelajaran matematika dengan menggunakan 

alat peraga. 

b. Dapat meningkatkan kreativitas guru dalam memilih media 

pembelajaran yang lebih tepat sehingga proses belajar mengajar 

matematika menjadi bermakna dan menyenangkan. 

2. Bagi Siswa 

a. Dapat meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

b. Memperoleh cara belajar yang lebih menarik dan menyenangkan 

serta mudah untuk memahami materi yang disampaikan. 

c. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

a. Memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar 

pada siswa, terutama pada mata pelajaran matematika di SD Negeri 

1 Datarajan. 

b. Memberikan dampak terhadap kemajuan sekolah untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran serta 
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peningkatan kemampuan profesional guru dan perbaikan proses 

dalam pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau memberikan 

informasi yang baru mengenai pembelajaran matematik dengan 

menggunakan media atau alat peraga papan permainan dalam 

pembelajaran, sehingga dapat dijadikan pengalaman atau bekal 

ilmu sebagai seorang pendidik saat melakukan proses belajar 

mengajar dikelas. 

b. Kepada peneliti selajutnya dapat mengembangkan media 

pembelajaran untuk bangun datar atau mata pelajaran lainnya. 

G. Penelitian Relevan 

Untuk mendukung penelitian, peneliti menggali informasi terhadap 

skripsi atau karya ilmiah  lainnya yang relevan yaitu : 

Tabel 1.2 

Penelitian Relevan 
No. Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

 

1. Penggunaan Alat 

Peraga Untuk 

Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Pada 

Pelajaran Matematika 

Kelas VII SMPN 2 

Praya Tahun Pelajaran 

2017/2018.
17

 

Hasil penelitian 

yang telah 

dilakukan untuk uji 

normalitas 

menggunakan 

liliefors, didapatkan 

bahwa hasil prestest 

diperoleh      , 

            
{    

Persamaanya 

adalah  

bertujuan untuk 

meningkatkan 

minat belajar 

matematika, 

sama-sama 

menggunakan 

alat peraga 

untuk 

Perbedaanya 

adalah pada 

variabel yang 

digunakan peneliti 

Baiq Reni Apriani 

menggunakan 

satu variabel yaitu 

minat dan saya 

menggunakan dua 

variabel yaitu 

                                                           
17

 Baiq Reni Apriani, Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Pada Pelajaran Matematika Kelas VII SMPN 2 Praya Tahun Pelajaran 2017/2018, (Mataram: 

UIN Mataram, 2018), 18 
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    } ,      
           . 

Maka      
      ,Ho diterima 

dan hasil postest 

diperoleh          
         
{       } , 

               

Maka      
      , Ho diterima. 

Berdasarkan hasil 

analisis uji t 

berpasangan 

menggunakan 

microsoft excel 

diperoleh bahwa 

nilai      
             
        . 

Sehingga Ho 

ditolak. 

Berdasarkan nilai 

prestest dan postest 

yakni 65,09 dan 

80,12, 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

penggunaan alat 

peraga papan 

diagram dapat 

meningkatkan 

minat belajar 

matematika siswa 

pada materi 

diagram garis. 

meningkatkan 

hasil belajar. 

minat dan hasil 

belajar, alat 

peraga yang 

digunakan peneliti 

Baiq Reni Apriani 

yaitu papan 

diagram dan saya 

menggunakan 

papan berpaku 

.lokasi penelitian 

Baiq Reni Apriani 

di SMPN 2 Praya 

sedangkan saya di 

SD Negeri 1 

Datarajan. 

2. Penggunaan Alat 

Peraga Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas V 

SD N 2 Gunung Katun 

Kecamatan Baradatu 

Tahun Pelajaran 

2018/2019.
18

 

Hasil penelitian ini 

adalah hasil belajar 

siswa pada siklus I 

sebesar 68% dan 

pada siklus II 

sebesar 79%, atau 

mengalami 

peningkatan sebesar 

11%. Dan 

melampaui tingkat 

ketuntasan hasil 

belajar siswa dari 

target yang telah 

ditentukan sebesar 

75%. 

Persamaanya 

adalah  

bertujuan untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

matematika, 

sama-sama 

menggunakan 

alat peraga 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar, 

jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah 

Perbedaanya 

adalah pokok 

bahasan yang 

diambil yaitu 

operasi hitung 

bilangan bulat 

sedangkan saya 

bangun datar, alat 

peraga yang 

digunakan adalah 

garis bilangan 

sedangan saya 

menggunakan 

papan berpaku, 

sampel yang 

                                                           
18

 Adesia Afriana, Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas V SD N 2 Gunung Katun Kecamatan Baradatu Tahun Pelajaran 2018/2019, (Metro: IAIN 

Metro, 2019),13. 
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Penelitian 

Tindakan Kelas 

(PTK). 

digunakan peneliti 

Adesia Afriana 

kelas V 

sedangkan saya 

kelas IV. 

3. Penggunaan Alat 

Peraga Untuk 

Meningkatkan Minat 

dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa 

Kelas III SDS 

Swadhipa Bumisari 

Natar Tahun Pelajaran 

2021/2022.
19

 

Hasil penelitian ini 

bahwa aktivitas 

siswa pertemuan 

pertama di siklus I 

sebesar 60,79% 

menjadi 88.06% 

pada pertemuan 

kedua di siklus II 

meningkat 27,27% 

dan ketuntasan hasil 

belajar siswa pada 

siklus I 54,54% dan 

pada siklus II 

81,81% dengan 

selisih 27,27%. 

Dengan demikian, 

dapat disimpulkan 

bahwa dengan 

menggunakan alat 

peraga dapat 

meningkatkan 

minat dan hasil 

belajar matematika 

siswa kelas III di 

SDS Swadhipa 

Bumisari. 

Persamaanya 

adalah yaitu 

pada jenis 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

Penelitian 

Tindakan Kelas, 

sama-sama 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

minat dan hasil 

belajar 

matematika, 

sama-sama 

menggunakan 

alat peraga 

papan berpaku. 

Perbedaanya 

adalah sampel 

yang digunakan 

peneliti Dhini 

Afrilia 

menggunakan 

kelas III dan saya 

menggunakan 

kelas IV, lokasi 

penelitian yang 

digunakan peneliti 

Dhini Afrilia di 

SDS Swadhipa 

Bumisari Natar 

sedangkan saya di 

SD Negeri 1 

Datarajan. 

4. Pengaruh Penggunaan 

Alat Peraga Terhadap 

Hasil Belajar Operasi 

Hitung Penjumlahan 

dan Pengurangan 

Bulat Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar Islam 

Darul Mu‟min 

Larangan.
20

 

Hasil penelitian ini 

adalah rata-rata 

hasil belajar operasi 

hitung penjumlahan 

dan pengurangan 

bulat siswa, yang 

diajarkan dengan 

menggunakan alat 

peraga mobil garis 

bilangan lebih 

tinggi dari rata-rata 

belajar operasi 

hitung penjumlahan 

dan pengurangan 

bilangan bulat 

siswa yang 

diajarkan dengan 

Persamaanya 

adalah  

bertujuan untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

matematika, 

sama-sama 

menggunakan 

alat peraga 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar, 

sampel yang 

digunakan 

adalah kelas IV 

Perbedaanya 

adalah pada 

desain  penelitian 

yang digunakan, 

desain penelitian 

yang digunakan 

Herey Purwato 

yaitu pre-

experiment 

posttest only 

control design 

sedangkan saya 

menggunakan 

Penelitian 

Tindakan Kelas 

(PTK), pokok 

bahasan yang 

                                                           
19

 Dhini Afrilia, Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas III SDS Swadhipa Bumisari Natar Tahun Pelajaran 2021/2022, (Bandar 

Lampung: STKIP Bandar Lampung, 2022),39. 
20

 Herey Purwanto, Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar Operasi 

Hitung Penjumlahan dan Pengurangan Bulat Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Islam Darul Mu’min 

Larangan, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), 4. 
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konvesional, 

kesimpulannya ada 

pengaruh 

penggunaan alat 

peraga dalam 

meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas 

IV Sekolah Dasar 

Islam Darul 

Mu‟min Larangan. 

diambil yaitu 

operasi hitung 

bilangan bulat 

sedangkan saya 

bangun datar, alat 

peraga yang 

digunakan adalah 

corong 

penjumlahan 

sedangkan saya 

menggunakan 

papan berpaku. 

5. Analisis Minat Belajar 

Siswa SMA Lappesa 2 

Cililin Pada Materi 

Progam Linier 

Berbantuan Aplikasi 

Geogebra.
21

 

Berdasarkan 

analisis data 

diperoleh 

persentase  secara 

keseluruhan yaitu 

51,39% yang 

mununjukkan 

bahwa hampir 

sebagian besar 

siswa memiliki 

minat belajar 

matematika pada 

materi progam 

linier berbantuan 

media ICT 

geogebra. 

Persamaanya 

adalah 

menggunakan 

alat peraga 

dalam 

penelitian. 

Perbedaanya 

adalah, lokasi 

penelitian 

Ernawati di 

lakukan di SMA 

Leppesa 2 Cililin 

sedangkan saya di 

SD Negeri 1 

Datarajan. Tujuan 

dari penelitian 

Ernawati adalah 

untuk 

menganalisis 

minat belajar 

matematika siswa 

sedangkan  

penelitian saya 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

minat dan hasil 

belajar 

matematika. 

Berdasarkan beberapa pendapat penelitian relevan diatas 

perasamaan yang mendasar dengan penelitian ini adalah  bertujuan untuk  

meningkatkan minat dan hasil belajar matematika dan sama-sama 

menggunakan alat peraga untuk meningkatkan minat dan hasil belajar. 

Sedangkan perbedaan yang mendasar yaitu pada sampel yang 

digunakan, peneliti terdahulu menggunakan sampel kelas III,X,VII dan V 

sedangkan saya menggunakan sampel kelas IV. Perbedaan selanjutnya 

                                                           
21

 Ernawati,dkk, Analisis Minat Belajar Matematika Siswa SMA Leppesa 2 Cililin Pada 

Materi Progam Linier Berbantuan Aplikasi Geogebra, (Jawa Barat: IKIP Siliwangi, 2019), 1 
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pada lokasi penelitian yang digunakan yaitu pada peneliti terdahulu di 

SMPN 2 Praya, SD N 2 Baradatu, SDS Swadhipa Natar, SDIT Darul 

Mu‟min Larangan dan SMA Lepessa 2 Cililin, sedangkan saya di SD N 2 

Datarajan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Teori Variabel Terikat  

1. Minat Belajar  

a. Pengertian Minat Belajar 

Kegiatan belajar mengajar merupakan hal yang sangat 

diperlukan bagi perkembangan siswa tiap jenjang. Bagi siswa, 

dalam suatu pembelajaran harus disertai dengan rasa suka, 

ketertarikan, dan minat agar proses pembelajaran berjalan dengan 

lancar. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 

pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, semakin besar minat.
22

 

Menurut KBBI minat adalah keinginan yang kuat, gairah, 

kecenderungan hati yang sangat tinggi terhadap sesuatu.
23

 

Menurut Susanto minat merupakan faktor yang sangat penting 

dalam kegiatan belajar siswa, minat juga dapat diartikan sebagai 

salah satu unsur penggerak motivasi seseorang sehingga orang 

tersebut dapat berkonsentrasi penuh terhadap kegiatan tertentu.
24

 

                                                           
22

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 

180. 
23

 Ilham, MM, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Mitra Jaya, 2010), 8. 
24

 Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013), 57-66. 
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Menurut Sabri minat adalah kecenderungan untuk selalu 

memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus, 

minat ini erat kaitannya dengan perasaan senang, karena itu dapat 

dikatakan minat itu terjadi karena sikap senang kepada sesuatu, 

orang yang berminat kepada sesuatu berarti sikapnya senang 

kepada sesuatu.
25

  

Sedangkan Menurut Slameto minat adalah suatu rasa lebih 

suka atau ketertarikan yang lebih pada suatu rasa lebih pada suatu 

hal dan aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
26

 Menurut Sadirman 

mengatakan bahwa minat adalah suatu kondisi yang terjadi 

apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara siatuasi 

yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan 

sendiri.
27

 Adapun menurut Muhibin Syah minat dapat diartikan 

sebagai suatu kesukaan, kegemaran, atau kesenangan akan 

sesuatu.
28

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa minat adalah suatu ketertarikan seseorang 

terhadap suatu hal yang ia tunjukkan dengan memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap hal tersebut. 

 

                                                           
25

 Sabri M, Alisuf, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2005), 34 
26

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Mempengaruhinya, 2. 
27

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 57. 
28

Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 45. 



17 

 

 

b. Ciri-ciri Minat Belajar 

Menurut Ahmad Susanto, ciri-ciri minat belajar adalah 

sebagai berikut :
29

 

1.) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan 

mental. 

2.) Minat tergantung pada kegiatan belajar, kesiapan belajar 

merupakan salah satu penyebab meningkatkan minat 

seseorang. 

3.) Minat bergantung pada kesempatan belajar. 

4.) Minat dipengaruhi oleh budaya. 

5.) Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan 

perasaan, maksudnya bila suatu obyek dihayati sebagai 

sesuatu yang sangat berharga, maka timbul perasaan senanng 

yang akhirnya dapat diminatinya.  

Menurut Slameto, siswa yang berminat dalam belajar adalah 

sebagai berikut :
30

 

1.) Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 

2.) Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya. 

3.) Memperoleh susuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu 

yang lainnya. 

                                                           
29

 Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung: Pustaka Bani 

Qurais, 2012), 122. 
30

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, 57. 
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4.) Dimanifestasikan melalui pertisipasi pada aktifitas dan 

kegiatan. 

 Menurut Abdul Hadis, siswa yang berminat dalam belajar 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
31

 

1.) Siswa memiliki sifat ingin tahu dan berantusias belajar lebih 

aktif. 

2.) Siswa senang dan bergairah dalam proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung. 

3.) Siswa memiliki perhatian yang lebih besar terhadap 

pembelajaran. 

4.) Siswa memiliki sikap kreatif dan ingin lebih maju dalam 

belajar. 

5.) Siswa tidak mengenal lelah dalam belajar. 

6.) Siswa tidak cepat bosan dalam belajar. 

7.) Siswa menganggap aktifitas belajar sebagai hobi dan bagian 

dari hidup. 

 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-

ciri minat belajar adalah kecenderungan mengenang sesuatu 

secara terus menerus, puas terhadap yang diminati, selalu 

berpartisipasi dalam pembelajaran, dan dipengaruhi oleh budaya. 

Jadi ketika siswa mempunyai minat dalam belajar, maka ia akan 

terus berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran. 
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c. Indikator Minat Belajar 

 Menurut Slameto minat belajar dapat diukur dengan empat 

indikator yaitu :
32

 

1.) Ketertarikan untuk belajar 

  Apabila seseorang yang berminat terhadap suatu pelajaran 

maka ia akan memiliki rasa ketertarikan terhadap pelajaran 

tersebut. Maka ia akan rajin belajar dan terus memahami 

semua ilmu yang berhubungan dengan bidang tersebut, ia akan 

mengikuti pelajaran dengan penuh antusias dan tanpa beban 

dalam dirinya. 

2.) Perhatian dalam belajar 

  Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jika 

seseorang terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang 

lainnya dengan mengesampingkan hal lain daripada itu. Jadi 

siswa akan mempunyai perhatian dalam belajar, jika jiwa dan 

fikirannya terfokus dengan apa yang ia pelajari. 

3.) Motivasi belajar 

  Motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong yang 

dilakukan secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan 

mewujudkan perilaku yang terarah demi pencapaian tujuan 

yang diharapkan dalam situasi belajar. 
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4.) Pengetahuan 

  Pengetahuan diartikan bahwa jika seseorang yang berminat 

terhadap suatu pekerjaan, maka akan mempunyai pengetahuan 

luas tentang pelajaran tersebut serta bagaimana manfaat belajar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Sedangkan menurut Herlina mengungkapkan beberapa 

indikator dari minat belajar antara lain :
33

 

1.) Rasa tertarik, yaitu  ketertarikan terhadap pelajaran di kelas. 

2.) Perasaan senang, yaitu kesukaan terhadap mata pelajaran. 

3.) Perhatian, yaitu keatifan jiwa yang dipertinggi terhadap apa 

yang dipelajarinya. 

4.) Partisipasi, yaitu keikutsertaan siswa di dalam proses 

pembelajaran. 

5.) Keinginan/kesadaran, yaitu rasa keingitahuan yang tinggi 

tanpa unsur paksaan. 

 Brown (2011) mengajukan beberapa saran penting untuk 

mengembangkan minat belajar sebagai berikut:
34

 

1.) Perasaan senang: Sajikan kegiatan dan situasi belajar 

sedemikian agar siswa senang dan tidak merasa terpaksa 

melakukan kegiatan belajar. 
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2.) Perhatian dalam belajar: Usahakan agar siswa memperhatikan 

obyek yang dipelajarinya. 

3.) Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik: Sajikan bahan 

pembelajaran dengan cara dan sikap guru yang menarik. 

4.) Manfaat dan fungsi mata pelajaran: Pahamkan manfaat dan 

fungsi mata pelajaran bagi siswa. 

   Berdasarkan saran Brown diatas, dapat dirangkum 

indikator minat belajar yaitu: a.) Perasaan senang, b.) 

Ketertarikan, c.) Perhatian, d.) Keterlibatan dalam belajar, d.) 

Rajin dalam belajar dan mengerjakan tugas, e.) Tekun dan 

displin dalam belajar, serta f.) Memiliki jadwal belajar. 

 Menurut Hidayat menyebutkan beberapa indikator minat, 

diantaranya :
35

 

1.) Keinginan, yaitu sesuatu yang muncul dari dorongan diri 

untuk melakukan suatu pekerjaan. 

2.) Perasaan senang, yaitu konsentrasi jiwa individu terhadap 

orang, benda, maupun kegiatan berupa pengalaman yang 

efektif yang dirangsang oleh  kegiatan itu sendiri. 

3.) Giat belajar, yaitu aktivitas di luar sekolah. 

4.) Mengerjakan tugas, yaitu kebiasaan yang diberikan guru. 
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5.) Menaati peraturan, yaitu kecenderungan yang kuat untuk 

menaati dan mematuhi aturan karena tahu konsekuensi yang 

akan didapatkan. 

   Pada penelitian ini indikator minat belajar yang 

digunakan adalah berdasarkan saran Brown yaitu indikator 

minat belajar: a.) Perasaan senang, b.) Ketertarikan, c.) 

Perhatian, d.) Keterlibatan dalam belajar, d.) Rajin dalam 

belajar dan mengerjakan tugas, e.) Tekun dan displin dalam 

belajar, serta f.) Memiliki jadwal belajar.
36

 

d. Faktor-faktor Mempengaruhi Minat Belajar 

 Menurut Slameto faktor-faktor mempengaruhi minat belajar 

adalah :
37

 Minat belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, dan faktor 

yang berasal dari luar diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa 

terdiri dari keadaan fisik, motivasi dan keadaan psikologi. 

Adapun faktor yang berasal dari luar diri siswa adalah lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

 Menurut Dimayati dan Mudjiono mengatakan bahwa faktor-

faktor internal dan faktor eksternal adalah sebagai berikut :
38

 

1.) Faktor internal yang meliputi hal-hal sebagai berikut: 

a.) Sikap terhadap proses pembelajaran. 

b.) Motivasi dalam pembelajaran. 
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c.) Konsentrasi dalam pembelajaran. 

d.) Kemampuan mengolah tema pembelajaran. 

e.) Kemampuan menyimpan perolehan pembelajaran. 

f.) Rasa percaya diri anak. 

g.) Intelegensi dam keberhasilan pembelajaran. 

h.) Kebiasaan belajar. 

i.) Cita-cita anak. 

2.) Faktor-faktor eskternal yang meliputi hal-hal sebagai berikut: 

a.) Guru sebagai pembina pada proses pembelajaran. 

b.) Sarana dan prasarana pembelajaran. 

c.) Kebijakan penilaian. 

d.) Lingkungan sosial anak di sekolah. 

e.) Kurikulum sekolah. 

Sedangkan menurut Muhammad Ali,  secara keseluruhan 

faktor minat belajar digolongkan dalam dua kelompok besar, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal berikut adalah 

penjelasannya :
39

 

1.) Faktor internal 

 Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa 

berminat, yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal 

tersebut antara lain: 
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a.) Perhatian dalam belajar yaitu pemusatan yang membuat 

siswa berminat dari keseluruhan aktivitas seseorang yang 

ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek belajar. 

b.) Keingintahuan adalah perasaan atau sikap yang kuat 

untuk mengetahui sesuatu. 

c.) Kebutuhan (motif) yaitu keadaan dalam diri pribadi 

seseorang siswa yang mendorongnya untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. 

d.) Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 

untuk mencapai tujuan. 

  Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

banyak faktor yang mempengaruhi, seperti faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yaitu berasal dari diri siswa 

itu sendiri sedangkan faktor eksternal yaitu berasal dari guru 

yang memusatkan pada pembelajaran, lingkungan sekitar, 

sarana perasarana dan lain-lain. 

2. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan yang diperoleh siswa 

setelah mengalami aktivitas belajar. Perubahan yang diperoleh 
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tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa.
40

 

Mendukung pernyatan dari atas menurut Hamalik hasil belajar 

adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang yang dapat diamati daan diukur bentuk pengetahuan, 

sikap, dan ketrampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih 

baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.
41

 

Memperkuat pendapat diatas menurut Chatrina hasil belajar 

adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah 

mengalami aktivitas belajar.
42

  

Hasil belajar dapat dihasilkan oleh siswa tergantung pada 

proses belajarnya. Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya.
43

 Menurut Susanto 

mengatakan bahwa hasil belajar siswa adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu 

sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 

untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 

menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instrksional, 

biasanya guru menetapkan tujuan pembelajaran. Anak yang 

berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-
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tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional.
44

 Hasil belajar 

adalah hasil usaha seseorang siswa dalam melakukan kegiatan 

belajar yang diterima setelah belajar, adapun hasilnya dapat 

berupa angka, huruf, maupun tindakan dan wujud kongkritnya 

dapat berupa raport, transkip nilai, ijasah, piagam, sertifikat atau 

bentuk-bentuk yang lainnya.
45

 

Berdasarkan beberapa definisi tentang hasil belajar diatas 

dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

yang dilakukan seseorang baik itu dari sikap, pengetahuan, dan 

ketrampilan berupa peningkatan atau pengembangan yang lebih 

baik daripada sebelumnya hasil belajar ini dapat dilihat dan 

diukur ketika siswa sudah mencapai tujuan pembelajaran atau 

belum setelah selesai melaksanakan proses pembelajaran yang 

dibuktikan dengan hasil evaluasi pembelajaran berupa angka, 

huruf, maupun tindakan yang tercantum pada raport, ijasah, dan 

bentuk lainnya. 

b. Macam-macam Hasil Belajar 

Menurut Susanto, hasil belajar meliputi, pemahaman 

konsep (aspek kognitif), ketrampilan proses (aspek psikomotor) 

dan sikap siswa (aspek afektif).
46
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1.) Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 

mental (otak). Segala upaya yang menyangkup aktivitas otak 

adalah termasuk ranah kognitif. Menurut Bloom, ranah 

kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir yaitu:
47

  

a.) Remembering (mengingat) 

b.) Understanding (memahami) 

c.) Applying (menerapkan) 

d.) Analysing (menganalisis) 

e.) Evaluating (menilai) 

f.) Creating (mencipta). 

2.) Ranah Afektif 

Taksonomi untuk ranah afektif dikeluarkan mula-mula oleh 

David R.Krathwohl dan kawan-kawan dalam buku yang diberi 

judul taxsonomy of educational objective: affective domain. 

Ranah afektif adalah ranah yang berkenaan dengan sikap 

seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah 

memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajar 

afektif akan Nampak pada murid dalam berbagai tingkahlaku. 

Kemampuan afektif dibagi menjadi lima tingkatan yaitu:
48
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a.) Receiving (sikap menerima) 

b.) Responding (merespon) 

c.) Valuating (nilai) 

d.) Organization (organisasi) 

e.) Characterzation (kareakterisasi) 

3.) Ranah psikomotorik 

Hasil belajar psikomotor dikemukakan oleh simpson. Hasil 

belajar ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill), dan 

kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan 

keterampilan, yakni:  

a.) Gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yang tidak 

sadar). 

b.) Keterampilan pada gerak-gerak sadar. 

c.) Kemampuan perceptual, termasuk di dalamnya 

membedakan visual, membedakan auditif, motorik dan 

lain-lain.  

d.) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, 

keharmonisan dan ketetapan. 

e.) Gerakan-gerakan skill, mulai keterampilan sederhana 

sampai pada keterampilan yang komplek. 
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f.) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi 

nondecursive, seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.
49

 

Pada penelitian ini hasil belajar yang digunakan 

adalah ranah kognitif dengan indikator kognitifnya adalah  

C1 (mengingat), C2 (memahami), (C3 (menerapkan), C4 

(menganalisis) dan C5 (mengevaluasi). 

c. Faktor-faktor Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Wasliman hasil belajar yang dicapai oleh peserta 

didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal, sebagai 

berikut :
50

 

1.) Faktor Internal : Faktor internal merupakan faktor yang 

bersumber dari dalam diri peserta didik, yang 

mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal 

meliputi : kecerdasan, minat, dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi 

fisik dan kesehatan. 

2.) Faktor Eksternal : Faktor yang berasal dari luar diri peserta 

didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. 
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3.) Faktor Pendekatan Belajar : Pendekatan belajar yaitu jenis 

upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari 

materi pelajaran. Strategi belajar bagaimana yang 

digunakan belajar ini akan berpengaruh terhadap kualitas 

belajar. Strategi belajar bagaimana yang digunakan belajar 

juga menunjukan suatu karakteristik pendekatan belajar tipe 

apa yang digunakan belajar yang bersangkutan.
51

 

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

SD Muhammadiyah Kabupaten Sorong, faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu ada faktor 

internal yaitu minat, bakat, motivasi, dan cara belajar dan 

faktor eskternal yaitu lingkungan sekolah dan lingkungan 

keluarga.
52

  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal yang 

berasal dari dalam diri siswa tersebut dan faktor eskternal 

yang berasal dari luar diri siswa. Namun tidak hanya itu ada 

faktor pendekatan belajar yang juga berpangaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Dengan pendekatan yang kurang 
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maksimal akan membuat siswa itu jenuh dan bosan pada 

saat proses pembelajaran. 

3. Hakikat Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran  

Pada pasal 1 butir 20 Undang-undang Nomor Tahun 2003 

tentang Sisdiknas, pembelajaran adalah suatu proses interaksi 

peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Ada terkandung lima komponen pembelajaran, yaitu interkasi, 

peserta didik, pendidik, sumber belajar, dan lingkungan 

belajar.
53

 

Pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan terencana 

yang mengkondisikan /merangsang seseorang agar bisa belajar 

dengan baik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab 

itu, kegiatan pembelajaran akan bermuara pada dua kegiatan 

pokok. Pertama, bagaimana orang melakukan tindakan perubahan 

tingkah laku melalui kegiatan belajar. Kedua, bagaimana orang 

melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui 

kegiatan mengajar.
54

 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau 

proses membelajarkan subyek didik/pembelajar yang direncanakan 

atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar 

                                                           
53

 Depdiknas, Undang-undang  RI  No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Jakarta: Depdiknas, 2003), 1. 
54

Abdul Majid, Stretegi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 6. 



32 

 

 

subyek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien.
55

  

Menurut KBBI pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan 

orang atau makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar adalah 

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingkah 

laku atau tanggapan yang menyebabkan siswa belajar untuk 

melakukan kegiatan pada situasi tertentu.
56

 

Berdasarkan beberapa definisi tentang pembelajaran diatas 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses yang 

disengaja yang terencana secara sistematis yang menyebabkan 

siswa belajar pada suatu lingkungan. 

b. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan beragumentasi, 

memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari 

dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
57

 Menurut 

Marsigit, matematika adalah himpunan dari nilai kebenaran, dalam 

bentuk suatu pernyataan yang dilengkapi dengan bukti.
58

 

Sedangkan munurut Hudojo matematika berkenaan dengan ide-ide 

(gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang 

diatur secara logis sehingga matematika itu berkaitan dengan 
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konsep-konsep yang abstrak.
59

 Kebutuhan akan aplikasi 

matematika saat ini dan masa depan tidak hanya untuk keperluan 

sehari-hari, tetapi juga dalam dunia kerja. Tanpa bantuan konsep 

dalam matematika dan proses matematika yang mendasar manusia 

akan banyak mendapat kesulitan.
60

 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa matematika adalah suatu bahasa simbolis yang berikatan 

dengan hubungan-hubungan yang yang diatur secara logis yang 

dalam himpunan dari nilai kebenaran dalam suatu pernyataan yang 

dilengkapi dengan bukti serta kajiannya yang bersifat abstrak, ilmu 

matematika ini dapat memberikan kontribusi dalam penyelesaian 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, matematika sebagai 

ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa terutama sejak 

usia sekolah dasar. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah 

suatu proses yang disengaja yang terjadi proses interkasi  antara 

guru dan siswa yang melibatkan pola berpikir siswa dalam 

memahami atau memecahkan masalah yang ada sehingga siswa 

diaharapkan mampu untuk mengaplikasikan ke dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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c. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam 

Kurikulum 2013 yaitu agar peserta didik dapat:  

1.) Memahami konsep matematika. 

2.) Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian 

masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan 

fenomena atau data yang ada. 

3.) Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan menipulasi 

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun mangalisa 

komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks 

matematika maupun di luar matematika. 

4.) Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu 

menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat 

lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. 

5.) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dan 

pembelajarannya. 

6.) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

dalam matematika dan pembelajarannya. 
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7.) Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan alat 

peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan matematika.
61

 

d. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika 

Ruang lingkup matematika untu sekolah dasar adalah sebagai 

berikut:
62

 

1.) Konsep, operasi dan pola bilangan, meliputi bilangan cacah, 

bulat dan pecahan, bilangan prima, bilangan berpangkat dan 

bilangan akar pangkat dua dan tiga, bilangan negatif, lambang 

bilangan, urutan bilangan, operasi bilangan (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian). 

2.) Geometri dan pengukuran, meliputi: bangu datar dan ruang 

sederhana serta sifat dan ciri-cirinya, pengubinan, letak, posisi, 

dan jarak, pola barisan bangun datar dan bangun ruang, ruas 

garis garis, keliling dan luas bangun datar, simetri lipatan 

putar, volume bangun ruang, satuan baku dan tidak baku 

(panjang, berat, waktu, luas, dan volume), pengukuran sudut. 

3.) Statistika dan peluang, meliputi: data tunggal, pengumpulan 

dan penyajian data tunggal (diagram batang), penafsiran data, 

ukuran pemusatan data tunggal (mean, median, modus). 
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4. Materi Matematika Bangun Datar 

a. Pengertian Bangun Datar 

Bangun datar adalah sebuah objek benda dua dimensi zang 

dibatasi oleh garis-garis lurus dan garis lengkung. Karena bangun 

datar merupakan bangun dua dimensi, maka hanya memiliki 

ukuran panjang dan lebar oleh sebab itu bangun datar hanya 

memiliki luas dan keliling.
63

  

b. Jenis-jenis Bangun Datar 

Berikut ini adalah jenis-jenis bangun datar :
64

 

1.) Segitiga 

   Segitiga adalah bangun datar yang berbentuk dari 

tiga ruas garis yang saling bersekutu pada masing-masing 

ujungnya : 

 

 

Rumus Luas Segitiga : 
 

 
        

Rumus Keliling Segitiga : penjumlahan ketiga sisi misal 

(a+b+c) 
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Berikut ciri-ciri segitiga :  

a) Mempunyai tiga titik sudut. 

b) Mempunyai tiga sisi. 

c) Sudut dalam segitiga besarnya 180
o
 

Macam-macam segitiga yaitu : 

a) Segitiga sama sisi 

Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga yang 

mempunyai 3 buah sisi sama panjang dan 3 buah sudut 

sama besar. 

 

 

b) Segitiga sama kaki 

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang mempunyai 

2 buah sisi yang sama panjang dan 2 buah sudut yang 

sama besar. 
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c) Segitiga siku-siku 

 Segitiga siku-siku adalah segitiga yang mempunyai 

satu sudut siku-siku. 

 

 

 

d) Segitiga sembarang 

Segitiga sembarang adalah segitiga yang memiliki 3 

sisi yang panjangnya sembarang dan besar ketiga 

sudutnya juga sembarang. 

 

 

2) Persegi 

   Persegi adalah segi empat yang mempunyai 4 buah 

sisi sama panjang dan 4 buah sudut siku-siku. Sudut siku-siku 

adalah yang besarnya 90
o
.
65
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Rumus Luas Persegi  : s   s 

Rumus Keliling Persegi : 4   s
 

  Sebuah bangun datar disebut bangun persegi jika 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

a) Memiliki 4 sisi atau 4 ruas garis. 

b) Semua sisi sama panjang. 

c) Mempunyai 4 sudut. 

d) Ke-empat sudut siku-siku. 

3) Persegi Panjang 

 Persegi panjang adalah segi empat dengan sisi-sisi 

yang berhadapan sejajar dan sama panjang, serta ke-

empat sudutnya siku-siku. 

 

 

  Rumus Luas Persegi Panjang   : p   l 

  Rumus Keliling Persegi Panjang  : 2   p + l) 

  Sebuah bangun datar disebut bangun persegi 

panjang, jika mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

a) Memiliki 4 sisi atau ruas garis 

b) Dua pasang sisinya sejajar. 

c) Sisi-sisinya yang sejajar sama panjang. 

d) Ke-empat sudut siku-siku. 
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B. Konsep Teori Variabel Bebas  

1. Pengertian Alat Peraga  

Alat Peraga adalah media alat bantu pembelajaran dan segala 

macam benda yang digunakan untuk memperagakan materi pelajaran. 

Sedangkan menurut Pramudjo alat peraga adalah benda konkret yang 

dibuat, dihimpun atau disusun secara sengaja digunakan untuk 

membantu menanamkan atau mengembangkan konsep matematika. 

Alat peraga merupakan media pengajaran yang mengandung atau 

membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari
66

. Menurut Nana 

Sudjana alat peraga adalah media alat bantu pembelajaran dengan 

segalam macam benda yang digunakan untuk memeragakan materi 

pembelajaran.
67

 Sementara menurut Siti Adha alat peraga adalah 

sebagai berikut :
68

Satu di antara beberapa cara untuk mengaktifkan 

siswa berinteraksi dengan materi diperlukan suatu alaat bantu yang 

disebut alat peraga. Dalam interaksi ini siswa akan membentuk 

komunitas yang memungkinkan mereka untuk mencintai proses 

pembelajaran. Pemanfaatan alat peraga dalam pembelajaran 

matematika sangat diperlukan karena adanya alat peraga siswa 

berpikir abstrak sehingga peraga sangat diperlukan dalam menjelaskan 

dan menanamkan konsep pembelajaran matematika. 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa alat peraga 

adalah alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran untuk 

menjelaskan materi pelajaran yang sengaja dibuat untuk membantu 

menanamkan konsep matematika yang tadinya abstrak menjadi 

konkrit. 

2. Tujuan Penggunaan Alat Peraga 

Sebelum membuat alat peraga seorang guru harus mencantumkan 

dan memilih alat peraga yang paling tepat untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Untuk itu perlu diperhatikan tujuan  yang hendak 

dicapai dari penggunaan alat tersebut agar efisiensi hasil belajar dapat 

tercapai. Adapun tujuan dari alat peraga antara lain:
69

 

b. Sebagai alat bantu dalam pendidikan 

c. Untuk menimbulkan perhatian terhadap materi pelajaran 

d. Untuk mengingatkan suatu pesan dan informasi 

e. Untuk menanamkan tingkah laku dan kebiasaan yang baru 

f. Untuk mengubah sikap dan persepsi siswa 

g. Untuk mengubah pengetahuan, pendapat, dan konsep-konsep 

Sedangkan menurut Sukayati tujuan penggunaan alat peraga adalah 

sebagai berikut:
70

 

a. Memberikan kemampuan berpikir matematika secara kreatif 
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b. Menunjang matematika diluar kelas, yang menunjukkan 

penerapan matematika dalam keadaan sebenarnya 

c. Memberikan motivasi dan memudahkan abstraksi, dengan alat 

peraga diharapkan peserta didik lebih memperoleh pengalaman-

pengalaman yang baru dan menyenangkan 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, tujuan 

penggunaan alat peraga adalah sebagai alat bantu dalam pembelajaran, 

menjadikan suatu pembelajaran dikelas terasa lebih menyenangkan, 

memberikan motivasi kepada siswa sehingga siswa cenderung lebih 

aktif, mengubah presepsi siswa dengan alat peraga pembelajaran 

matematika akan mudah dipahami dan menyenangkan, memudahkan 

dalam memahami konsep matematika yang abstrak. 

3. Fungsi Alat Peraga 

Menurut Ruseffendi ada beberapa fungsi penggunaan alat peraga 

dalam pengajaran matematika, diantaranya sebagai berikut:
71

 

a. Proses belajar mengajar termotivasi. 

b. Konsep abstrak matematika dalam bentuk konkret. 

c. Hubungan antar konsep abstrak matematika dengan benda-benda di 

alam sekitar akan lebih dapat dipahami. 

d. Konsep-konsep abstrak yang tersajika dalam bentuk konkret, yaitu 

dalam bentuk model matematika yang dapat dipakai sebagai obyek 
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2012), 40. 



43 

 

 

penelitian maupun sebagai alat untuk meneliti ide-ide baru dan 

relasi baru. 

Sementara itu fungsi dan nilai alat peraga menurut Sudjana, adalah 

sebagai berikut:
72

 

Alat peraga memegang peranan penting dalam menciptakan proses 

pembelajaran ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam proses 

belajar mengajar. 

a. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan 

merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri 

sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 

efektif. 

b. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari 

keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa alat peraga 

merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan guru. 

c. Alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan, 

dalam arti digunakan sekedar melengkapi proses belajar supaya 

lebih menarik perhatian siswa. 

d. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 

mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam 

menangkap pengertian yang diberikan guru. 
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4. Prinsip Penggunaan Alat Peraga 

Menurut Nana Sudjana, menjelaskan bahwa dalam penggunaan 

alat peraga memiliki prinsip-prinsip alat peraga diantaranya:
73

 

a. Menentukan jenis alat peraga dengan tepat sesuai dengan tujuan 

dan bahan pelajaran yang akan diajarkan. 

b. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat artinya 

diperhitungkan apakah penggunaan alat peraga sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswa. 

c. Menyajikan alat peraga dengan tepat, teknik dan metode 

penggunaan alat peraga dalam pengerjaan harus disesuaikan 

dengan tujuan, bahan, metode, waktu dan sarana yang ada. 

d. Menempatkan atau memperhatika alat peraga pada waktu tempat 

dana situasi yang tepat. 

5. Syarat-syarat Alat Peraga 

Syarat-syarat alat peraga menurut Ruseffendi adalah sebagai 

berikut:
74

 Alat peraga yang dapat digunakan terbagi dua jenis yaitu alat 

peraga benda asli dan benda tiruan. Agar fungsi dan manfaat alat 

peraga sesuai dengan yang diharapkan, perlu diperhatikan beberapa 

syarat yaitu: 

a. Sederhana bentuknya dan tahan lama (terbuat dari bahan yang 

cepat rusak). 

                                                           
73

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), 14. 
74

 Rostina Sudayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Pembelajaran 

Matematika, 18. 



45 

 

 

b. Kalau bisa dibuat dari bahan yang diperoleh dan murah. 

c. Mudah dalam penyimpanan dan penggunaannya. 

d. Memperlancar pengajaran dan memperjelas konsep matematika 

bukan sebaliknya. 

e. Harus sesuai dengan usia anak. 

f. Jika memungkinkan, dapat digunakan untuk beberapa topik. 

g. Bentuk dan warnanya menarik sehingga lebih menarik perhatian 

siswa. 

6. Kelebihan dan Kekurangan Alat Peraga 

Setiap penggunaan alat peraga pasti mempunyai kelebihan dan 

kekurangan baik itu dari segi biaya, proses pembuatan, kreatifitas yang 

dimiliki guru dan lain lain. Menurut Sudjana menyatakan bahwa 

kelebihan dan kekurangan alat peraga adalah sebagai berikut :
75

 

a. Kelebihan penggunaan alat peraga yaitu : 

1.) Menumbuhkan minat siswa karena pelajaran menjadi lebih 

menarik. 

2.) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih 

mudah memahaminya. 

3.) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak 

akan mudah bosan. 
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4.) Membuat siswa lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti : 

mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan 

sebagainya. 

b. Kekurangan penggunaan alat peraga yaitu : 

1.) Dalam proses pembelajaran membutuhkan berbagai alat 

penunjang dalam penggunaan alat peraga. 

2.) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan. 

3.) Membutuhkan perencanaan yang cukup matang. 

7. Alat Peraga Papan Berpaku 

a. Pengertian Alat Peraga Papan Berpaku 

Alat peraga papan berpaku adalah suatu alat bantu pelajaran 

yang terbuat dari kayu yang diberi titik-titik, jarak dari titik ke titik 

lain sama ukurannya, kemudian di atas titik-titik itu diberi paku 

nantinya dapat digunakan sebagai alat bantu dalam menanamkan 

konsep geometri seperti luas bangun datar, bentuk-bentuk bangun 

datar dan lain-lain.
76

 

Gambar 2.1 

Alat Peraga Papan Berpaku 
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Pembuatan papan berpaku ini bahan-bahan dan alat yang 

diperlukan adalah papan, gergaji, palu, amplas, baut-baut kecil, 

obeng, cat atau pilok, mistar, spidol, ikat rambut berwarna. 

Cara pembuatan media papan berpaku adalah sebagai berikut : 

1.) Kita potong dua buah papan dengan menggunakan akuran 

yang sama. 

2.) Rapihkan kedua buah papan tersebut menggunakan golok atau 

pisau. 

3.) Amplas papan tersebut agar permukaannya halus dan bersih. 

4.) Kemudian ukur papan tersebut dan tandai per 2 cm dengan 

pensil atau spidol. 

5.) Berikan warna pada papan tersebut dengan pilok atau cat. 

6.) Setelah kering, tancapkan baut dengan obeng satu per satu ke 

papan yang sudah ditandai dengan jarak 2 cm. 

7.) Periksa dan kecangkan lagi satu per satu baut yang sudah 

tertancap agar tidak mudah lepas saat digunakan. 

b. Tujuan Alat Peraga Papan Berpaku 

Menurut Ruseffendi ada beberapa kegunaan dari alat peraga papan 

berpaku ini antara lain :
77

 

1.) Guru dapat dengan mudah menujukkan berbagai bentuk 

geometri bidang seperti, segitiga, bujursangakar, trapesium dan 

sebagainya. 
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2.) Siswa dapat dengan mudah mengikuti pola kita dalam 

membentuk atau membuat bangun-bangun geometri, serta tidak 

memerlukan penggaris, penghapus, pensil atau kertas. 

3.) Bentuk-bentuk geometri yang dibuat lebih sesuai dengan yang 

sebenarnya, dari pada bentuk-bentuk geometri itu disajikan 

dengan menggunakan kertas, karton, triplek atau kertas lainnya, 

sehingga tida menurunkan persepsi anak. 

4.) Dengan papan berpaku kita pulan menghitung luas dan keliling 

berbagai daerah yang ukurannya tidak beraturan. 

c. Langkah-langkah Penggunaan Alat Peraga Papan Berpaku 

Langkah-langkah dalam menggunakan alat peraga papan 

berpaku adalah sebagai berikut `:
78

 

1.) Letakkan papan berpaku didepan kelas, bisa digantung, atau 

disandarkan benda lain. Papan berpaku dilengkapi sejumlah 

karet gelang dengan warna-warni yang berbeda serta dilengkapi 

pula dengan kertas bertitik atau kertas berpetak. 

2.) Guru mendemonstrasikan secara klasikal cara membantuk 

bangun datar. 

3.) Kemudian masing-masing siswa membentuk bangun datar 

sesuai dengan kreativitas masing-masing. 

4.) Siswa diminta menggambar hasil yang diperolehnya pada 

kertas bertitik atau kertas bepetak. 
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5.) Melalui tanya jawab guru mengenalkan arti keliling. 

6.) Siswa menentukan keliling dan luas setiap bangun datar yang 

dia peroleh sebelumya. 

7.) Melalui tanya jawab guru mengenalkan arti keliling dan luas 

bangun datar. 

8.) Siswa meminta untuk memperkirakan keliling dan luas bangun 

datar yang telah dibuatnya baru kemudian guru 

memperkenalkan nama-nama bangun datar yang telah dibuat 

siswa (persegi, persegi panjang dan segitiga). 

d. Kelebihan dan Kekurangan Alat Peraga Papan Berpaku 

Penggunaan alat peraga papan berpaku ini memiliki kelebihan 

dan kekurangan . Adapun kelebihan papan berpaku tersebut 

adalah:
79

 

1.) Guru dapat dengan cepat menujukkan bermacam-macam 

geometri. 

2.) Bentuk geometri yang terjadi lebih sesuai dengan sebenarnya. 

3.) Bentuknya sederhana sehingga mudah pembuatannya. 

4.) Bahan dan alat produksinya mudah diperoleh. 
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5.) Terdapat unsur bermain dalam penggunaannya, karena dapat 

digunakan untuk membentuk macam-macam bentuk bangun 

datar dengan permainan karet gelang. 

Sedangkan adapun kekurangan papan berpaku tersebut adalah : 

1.) Hanya bisa digunakan untuk satu materi saja yaitu tentang 

geometri. 

2.) Tidak bisa digunakan untuk mencari keliling dan luas beberapa 

bangun datar seperti lingkaran dan belah ketupat. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil prasurvey di SD Negeri 1 Datarajan diperoleh 

informasi  bahwa pada pembelajaran matematika kelas IV diketahui dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan guru berupa menjelaskan materi, 

memberikan contoh dan memberikan soal, sehingga siswa bosan yang 

akhirnya materi sulit dipahami. 

Untuk itu peneliti bertujuan/bermaksud untuk menciptakan suasana 

belajar yang aktif dan menyenangkan untuk meningkatkan minat dan hasil 

belajar yaitu menerapkan penggunaan alat peraga papan berpaku dalam 

proses pembelajaran untuk membantu siswa lebih memahami materi yang 

diajarkan oleh guru. Alat peraga adalah sarana alat bantu yang berguna 

untuk membantu dalam pembelajaran, salah satunya diterapkan pada 

materi bangun data. Untuk memudahkan dalam mencapai tujuan penelitian 

perlu dilakukan kerangka berpikir maka kerangka berpikir ini sebagai 

berikut :  
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Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal 

Tindakan/Solusi 
 

Siswa 

-Rendahnya minat 

belajar matematika 

-Rendahnya hasil 

belajar matematika 

Guru 
Kurangnya pemanfaatan alat 

peraga dalam pembelajaran 

Penggunaan Alat 

Peraga Papan 

Berpaku 

 

Siklus I 
-Hasil perhitungan minat belajar 

siklus I diperoleh persentase sebesar 

40% artinya hampir setengahnya  

-Hasil belajar siswa diperoleh 

persentase sebesar 60% siswa tuntas 

KKM. 

(Penelitian dilanjutkan ke siklus II 

karena belum mencapai indikator 

keberhasilan yaitu predikat minat 

pada 75% ≤ P < 100%  dengan 

penafsiran hampir seluruhnya.) 
 

Kondisi Akhir 
 

Siklus II 

-Hasil perhitungan minat belajar 

siklus II diperoleh persentase sebesar 

78% artinya hampir seluruhnya 

-Hasil belajar siswa diperoleh 

persentase sebesar  90% siswa tuntas 

KKM. 

(Penelitian diberhetikan karena sudah 

mencapai indikator keberhasilan 

yaitu tercapainya Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) dengan nilai ≥65 

mencapai  90%.) 

 

Penggunaan alat peraga papan berpaku 

dapat meningkatkan minat dan hasil 

belajar matematika 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas 

(classromm action reserach). Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan 

penelitian yang bersifat reflektif. Kegiatan penelitian berangkat dari 

permasalahan riil yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar, mengajar, 

kemudian direfleksikan alternatif pemecah masalahnya dan ditindaklanjuti 

dengan tindakan-tindakan nyata yang terencana dan terukur.
80

 Adapun 

tujuan diadakannya PTK adalah untuk memperbaiki mutu dan praktik 

pembelajaran yang dilakukan guru, menemukan solusi atas masalah 

pembelajaran yang terjadi di dalam kelas agar pembelajaran menjadi lebih 

bermutu, menumbuhkan inovasi-inovasi baru dalam proses 

pembelajaran.
81

  

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan dua siklus, dimana antara 

siklus I dan siklus II merupakan sebuah rangkaian yang saling berkaitan. 

Siklus II dilakukan sebagai perbaikan dari siklus sebelumnya.  

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variable adalah definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati. Secara tidak langsung 

definisi operasional itu akan menunjukan alat pengambilan data yang 
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cocok digunakan atau mengacu pada bagaimana mengukur suatu 

variabel.
82

  

 Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Variabel Terikat 

Variabel terikat atau dependent variabel (Y) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel yang 

mempengaruhi
83

. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah minat dan hasil belajar matematika siswa. Minat belajar 

dilambangkan Y1 dan hasil belajar dilambangkan Y2. 

a. Minat adalah suatu ketertarikan seseorang terhadap suatu hal yang 

ia tunjukkan dengan memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap hal tersebut. Adapun indikator hasil belajar yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah :
84

 

1.) Perasaan senang, yaitu konsentrasi jiwa individu terhadap 

orang, benda, maupun kegiatan berupa pengalaman yang 

efektif yang dirangsang oleh  kegiatan itu sendiri. 

2.) Ketertarikan siswa. 

3.) Keterlibatan siswa. 

4.) Rajin dalam belajar dan rajin dalam mengerjakan tugas. 
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5.) Tekun dan disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal belajar. 

b. Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah selama 

peserta didik mengikuti proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung dengan menggunakan alat peraga. Adapun indikator 

hasil belajar yang igin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.) Siswa dapat membedakan ciri-ciri bangun datar persegi, 

persegi panjang dan segitiga. 

2.) Siswa mampu menentukan luas dan keliling bangun datar 

persegi, persegi panjang, dan segitiga. 

3.) Siswa mampu menyelesaikan soal berkaitan dengan luas dan 

keliling bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Variabel Bebas  

Variabel bebas atau independent variabel (X) yaitu suatu variabel 

yang variasinya mempengaruhi variabel lain. Dapat juga dikatakan 

variabel bebas adalah variabel yang pengaruhnya terhadap variabel 

lain ingin diketahui.
85

 Menurut Sugiyono menyatakan bahwa variabel 

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 

terjadinya suatu perubahan terhadap variabel terikat. Pada penelitian 

ini yang menjadi variabel bebas adalah penggunaan alat peraga yang 

dijadikan alat bantu dalam proses pembelajaran.  
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Langkah-langkah dalam menggunakan alat peraga papan berpaku 

adalah sebagai berikut:
86

 

a. Letakkan papan berpaku didepan kelas, bisa digantung, atau 

disandarkan benda lain. Papan berpaku dilengkapi sejumlah ikat 

rambut dengan warna-warni yang berbeda. 

b. Guru mendemonstrasikan secara klasikal cara membantuk bangun 

datar. 

c. Kemudian masing-masing siswa membentuk bangun datar sesuai 

dengan kreativitas masing-masing. 

d. Siswa diminta menggambar hasil yang diperolehnya pada kertas 

bertitik atau kertas bepetak. 

e. Melalui tanya jawab guru mengenalkan arti keliling. 

f. Siswa menentukan keliling setiap bangun datar yang dia peroleh 

sebelumya. 

g. Melalui tanya jawab guru mengenalkan arti luas bangun datar. 

h. Siswa meminta untuk memperkirakan luas bangun datar yang telah 

dibuatnya baru kemudian guru memperkenalkan nama-nama 

bangun datar yang telah dibuat siswa (persegi, persegi panjang dan 

segitiga). 
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C. Lokasi Penelitian  

Berdasarkan judul yaitu “Penggunaan Alat Peraga untuk 

Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD 

Negeri 1 Datarajan” Pelaksanaan penelitian ini mengambil lokasi di SD 

Negeri 1 Datarajan. Sekolah dasar ini terletak di desa Datarajan kecamatan 

Ulubelu kabupaten Tanggamus.  

D. Subjek Penelitian 

Peneliti mengambil subjek kelas IVB SD Negeri 1 Datarajan, 

dengan jumlah siswa di kelas terdiri 5 orang perempuan dan 5 orang laki-

laki, jadi jumlah siswa di kelas IVB berjumlah 10 orang.  

E. Rencana Tindakan  

Adapun model penelitian tindakan yang digunakan dalam 

penelitian ini, ada empat tahapan yang harus dilalui yaitu, (1) perencanaan,  

(2) pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi. Adapun model dan 

penjelasan untuk masing-masing tahap yaitu sebagai berikut:
87
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Gambar 3.1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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Dalam prosedur penelitian tindakan tersebut, ada beberapa tahapan 

yang akan dijelaskan dibawah ini setiap siklusnya sebagi berikut:  

Siklus I 

1. Perencanaan  

Tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 

dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan 

penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara 

berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang 

mengamati proses jalanya tindakan. tahap dalam perencanaan antara 

lain: 

a. Membuat silabus pembelajaran. 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

c. Mempersiapkan lembar penilaian dan lebar observasi. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Tindakan hendaknya dituntun oleh rencana yang telah dibuat, 

tetapi perlu diingat bahwa tindakan itu tidak secara mutlak 

dikendalikan oleh rencana. Penelitian perlu bersikap fleksibel dan siap 

mengubah rencana tindakan sesuai dengan keadaan yang ada semua 

perubahan /penyesuaian yang terjadi perlu dicatat karna kelak harus di 

laporkan. Pelaksanaan tindakan memiliki karakter perjuangan materil, 

sosial, dan politis kearah perbaikan. 
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Nilai tambahan tahap sedang mungkin cukup untuk sementara 

waktu, dan nilai tambah ini kemudian mendasari tindakan berikutnya, 

tahapan dalam pelaksanaan tindakan ini antara lain: 

a. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan RPP yang 

telah dibuat dengan materi kelipatan dan faktor suatu bilangan. 

b. Guru memulai pembelajaran dengan pengunaan alat peraga Papan 

Berpaku dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Mengucapkan salam dan berdoa sesui kepercayaan masing-

masing. 

2) Guru melakukan apresiasi yang dapat membangkitkan semangat 

siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3) Guru menjelaskan materi yang akann disampaikan dalam 

pembelajaran tersebut. 

4) Guru membagi siswa menjadi beberapa Kelompok, masing-

masing kelompok terdiri 5 orang siswa. masing-masing angota 

Kelompok diberikan alat peraga papan berpaku. 

5) Guru memberikan soal dan memberikan sebuah petunjuk kepada 

siswa untuk menyelesaikan soal serta memberikan alat peraga 

papan berpaku. 

6) Guru meminta perwakilan  dari masing-masing kelompok untuk 

menulis jawaban dari pertanyaan yang telah di berikan dan 

menyimpulkan jawaban yang telah di dapatkan di depan kelas. 
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3. Pengamatan (Observasi) 

Observasi itu berorientasi ke depan, tetapi memberikan dasar bagi 

refleksi sekarang, lebih-lebih lagi  ketika putaran atau siklus terkait 

masih berlangsung, apa yang di amati dalam PTK adalah : a) proses 

tindakanya, b) Pengaruh tindakan (yang disengaja dan tidak disengaja), 

c) keadaan dan kendala tindakan, d) bagaimana keadan dan kendala 

tersebut atau mempermudah tindakan yang telah di rencanakan dan 

pengaruhnya, dan e) persoalan lain yang timbul. Observasi ini 

dilakukan dengan cara mencatat hal-hal penting pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi 

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu 

tindakan persis  seperti yang telah dicatat dalam observasi . Refleksi 

dilakukan untuk melihat hasil sementara pengunaan alat peraga bangun 

ruang. hasil yang di dapatkan dari siklus pertama, menjadi patokan 

penelitian untuk revisi perencanaan selanjutnya. Revisi dilakukan oleh 

peneliti untuk meninjau kembali rencana yang telah di buat pada 

pertemuan sebelumnya dan mencari permasalahan baru muncul tanpa 

di prediksi sebelumnya. 

5. Perencanaan Tindak Lanjut 

Hasil analisis dari refleksi akan menentukan apakah tindakan yang 

telah dilaksanakan telah mencapai target yang ditentukan yaitu rata-

rata minat belajar siswa meningkat dan mempunyai predikat minat 
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pada 75% ≤ P < 100%  dengan penafsiran hampir seluruhnya dan 

peningkatakan hasil belajar siswa ditandai dengan tercapainya Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) dengan nilai ≥65 mencapai  90%. 

Dilihat dari target yang sudah ditentukan peneliti, apabila belum 

mencapai target yang telah ditentukan dan masalahnya belum 

terselesaikan, maka perlu dilakukan tindakan perbaikan lanjutan 

dengan memperbaiki tindakan perbaikan sebelumnya. Dengan kata 

lain maka peneliti harus melanjutkan ke siklus II dengan prosedur 

yang sama seperti siklus I, jika siklus II sudah mencapai target yang 

telah ditentukan atau permasalahan sudah terselesaikan, maka tidak 

perlu dilanjutkan ke siklus III dan seterusnya 

Siklus II 

1. Perencanaan  

Tahap ini penelitian membuat rencana baru, untuk menanggapi 

permasalahan baru yang muncul sebagi usaha perbaikan dalam 

pembelajaran. rencana tindakan di upayakan selalu terkait dengan 

tindakan yang telah dilakukan, sehingga ada rencana baru yang 

simultan, seperti mata rantai yang terus bersambung. 

2. Pelaksanaan Tindakan  

a. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan RPP 

(Rencana pelaksanaan Pembelajaran) yang telah di buat 

sebelumnya. 
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b. Guru memulai pembelajaran mengunakan alat peraga, adapun 

langkah-langkah pembelajaran yaitu sebagai berikut :  

1) Guru mengucapkan salam dan memimpin doa . 

2) Guru melakukan apresiasi yang dapat membangkitkan 

semangat siswa dan menanyakan kembali materi pelajaran 

yang telah dipelajari. 

3) Guru menjelaskan materi bangun datar dengan menggunakan 

alat peraga papan berpaku. 

4) Guru membagi beberapa kelompok dengan masing-masing 

kelompok terdiri dari 5 orang siswa.     

5) Guru memberikan soal kepada tiap kelompok. 

6) Setiap kelompok saling berdiskusi dengan soal yang 

diberikan oleh guru. 

7) Guru meminta perwakilan 2 siswa maju kedepan kelas 1 

siswa menuliskan hasil diskusinya di depan kelas dan 1 siswa 

menjelaskan dengan  menggunakan alat peraga. 

8) Guru menilai dan mengapresiasi hasil kerja siswa. 

3. Pengamatan (Observasi) 

Peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan dalam kegiatan 

pembelajaran terkait dengan perkembangan hasil belajar siswa dengan 

lembar observasi. Observasi yang terakhir sangat menentukan hasil 

penelitian. 
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4. Refleksi 

Peneliti mencatat hasil observasi untuk mengetahui hasil tindakan 

yang telah diterapkan. Peneliti merefleksi hasil dan meyimpulkan dari 

siklus I sampai dengan siklus II sehingga dapat diketahui bahwa ada 

peningkatan hasil belajar dan pada minat siswa di dalam kelas. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid, maka peneliti menggunakan 

beberapa teknik dalam pengumpulan data sebagai berikut :  

1. Tes 

Penelitian menggunakan tes tertulis dalam mengumpulkan data, tes 

ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman dan kemampuan 

siswa terhadap peraga. Tes yang diujikan berupa soal essay dengan 

jumlah 10 soal, yang digunakan mengadopsi rujukan dari Hobri, dkk 
88

 

dan V Madhavi, dkk
89

 dengan indikator ranah kognitif C1 

(mengingat), C2 (memahami), (C3 (menerapkan), C4 (menganalisis) 

dan C5 (mengevaluasi). 

2. Observasi   

Observasi ini berupa catatan-catatan atau pengamatan yang dibuat 

peneliti mengenai aspek yang ingin diteliti. Pada penelitian yang 

dilakukan di kelas IV SD Negeri 1 Datarajan ini peneliti melakukan 

observasi meliputi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

dengan menggunakan alat peraga papan berpaku. 

                                                           
88

Hobri, dkk, Matematika Untuk SD/MI Kelas IV, 49. 
89

 V Madhavi, dkk, Jelajah Matematika,. 56. 



64 

 

 

3. Angket 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya, 

atau hal yang diketahui oleh responden.
90

 Angket ini dikatakan sebagai 

metode pengumpulan data yang mudah dan efisien jika peneliti 

mengetahui pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui hal 

apapun yang bisa diharapkan responden penelitian.
91

 

Pada penelitian ini menggunakan angket sebagai salah satu teknik 

pengumpulan data yang mana angket ini menggunakan sejumlah daftar 

pertanyaan tertulis yang harus dijawab oleh responden untuk 

mengetahui yang berkaitan dengan diri responden. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi perolehan data menggunakan foto kegiatan belajar 

siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi 

dilakukan untuk mendukung data penelitian agar lebih akurat dan 

dapat dipercaya. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian. Instrumen penelitian dibuat sesuai dengan tujuan 

pengukuran teori yang digunakan sebagai dasar. Instrumen penilaian yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Lembar Tes 

Lembar test tertulis ini digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang disampaikan, 

lembar tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

siswa. Lembar tes yang berikan adalah soal essay yang terdiri dari 10 

soal yang diambil dari ranah kognitif C1 (mengingat), C2 

(memahami), (C3 (menerapkan), C4 (menganalisis) dan C5 

(mengevaluasi). 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Lembar Soal 
No Kompetensi Dasar Indikator Level 

kognitif 

Nomor 

soal tes 

1. 3.8 Menganalisis ciri-

ciri bangun datar 

persegi, persegi 

panjang dan segitiga 

3.8.1 Siswa dapat 

menyebutkan sifat-

sifat bangun datar 

persegi, persegi 

panjang dan segitiga. 

C1 1 

3.8.2 Siswa dapat 

membedakan sifat-

sifat persegi, persegi, 

dan segitiga daalam 

kehidupan sehari-hari 

C2 2 

2. 3.9 Menjelaskan dan 

Menentukan keliling 

dan luas bangun datar 

segitiga, persegi, dan 

persegi panjang. 

3.9.1 Siswa mampu 

menentukan luas dan 

keliling persegi, 

persegi panjang dan 

segitiga. 

C3 3,4 

3. 4.9 Menyelesaikan 

masalah berkaitan 

dengan luas dan 

keliling bangun datar 

segitiga, persegi, dan 

persegi panjang. 

4.9.1 Siswa mampu 

menyelesaikan soal-

soal yang berkaitan 

dengan luas dan 

keliling bangun datar 

persegi, persegi 

panjang dan segitiga 

dalam kehidupan 

sehari-hari.. 

C4 

 

5,6,7,8 
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4.9.2 Siswa mampu 

membuktikan luas dan 

keliling persegi, 

persegi panjang dan 

segitiga. 

C5 9,10 

 

2. Lembar Angket  

 Lembar angket ini dirumuskan sedemikian rupa sehingga dapat 

diperoleh jawaban yang objektif. Dalam upaya pengumpulan data 

tersebut, perlu dijalin kerjasama antara angket dan responden melalui 

pengantar angket yang menjelaskan maksud dan tujuannya, sehingga 

responden terdorong bekerja sama dan rela mengisinya dengan jujur. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi dan Butir Skala Minat Belajar Dalam Matematika
92 

No. Penyataan Skor 

A. Indikator: Perasaan senang. SS S TS STS 

1. Saya menyukai pelajaran matematika.(+)     

2. Saya merasa belajar matematika kurang 

menyenangkan. (-) 

    

3. Saya kurang mengerti dengan materi 

matematika yang diajarkan.(-) 

    

B. Indikator: Ketertarikan siswa.     

4. Saya bersemangat mengikuti pelajaran 

matematika tambahan.(+) 

    

5. Pelajaran matematika membuat saya bosan 

belajar.(-) 

    

6. Ketika saya belajar matematika saya kurang 

fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru.(-

) 

    

7. Saya bersemangat menyimak materi 

matematika yang sedang dijelaskan guru.(+) 

    

8. Saya merasa terbebani dengan materi 

matematika yang diajarkan.(-) 

    

C. Indikator: Keterlibatan siswa.     

9. Selama pembelajaran matematika saya berani 

mengemukakan pendapat saya.(+) 
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10. Saya merasa malu ketika disuruh mengerjakan 

soal di depan kelas.(-) 

    

11. Saya malas membuat catatan matematika yang 

sudah diajarkan.(-) 

    

12. Saya semangat mengerjakan soal-soal 

matematika yang tidak rutin.(+) 

    

D. Indikator: Rajin dalam belajar dan rajin 

mengerjakan tugas matematika. 

    

13. Saya memilih sendiri tugas matematika 

tambahan karena menyukainya.(+) 

    

14. Saya enggan mengerjakan tugas matematika  

yang rumit.(-) 

    

15. Saya memilih soal latihan matematika yang 

sederhana.(-) 

    

E. Indikator: Tekun dan disiplin dalam 

belajar dan memiliki jadwal belajar. 

    

16. Saya tetap berusaha menyelesaikan soal 

matematika yang sulit meski perlu waktu 

lama.(+) 

    

17. Saya berdalih menyerahkan tugas matematika 

sesuai jadwal yang ditetapkan.(-) 

    

18. Saya berusaha memenuhi jadwal belajar 

matematika yang sudah saya susun lebih 

dulu.(+) 

    

  

Tabel 3.3 

Skorsing Angket Minat Belajar 
Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 

SS (Sangat Setuju) 4 SS (Sangat Setuju) 1 

S (Setuju) 3 S (Setuju) 2 

TS (Tidak Setuju) 2 TS (Tidak Setuju) 3 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 STS (Sangat Tidak Setuju) 4 

 

3. Lembar Observasi 

Lembar observasi ini merupakan catatan-catatan hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti, lembar observasi ini berisi catatan 

tentang proses pembelajaran yang diamati oleh peneliti apa adanya 

sesuai dengan apa yang terjadi dalam proses tindakan yang meliputi 

aktivitas guru dan siswa maupun kondisi lingkungan dalam proses 

pembelajaran. Berikut adalah lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa. 
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Tabel 3.4 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran 
No. Aspek yang diamati 

 

 

Skor 

 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan     

 1. Guru membuka pembelajaran.     

 2. Guru meminta seorang siswa untuk 

memimpin berdo‟a. 
    

 3. Guru mengabsen siswa.     

 4. Guru memberikan motivasi atau yel yel.     

 5. Gur mengulas materi minggu lalu.     

 6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.     

 7. Guru memberi contoh dalam kehidupan 

yang berkaitan dengan materi. 
    

 8. Guru membantu siswa dalam menyiapkan 

kegiatan pembelajaran. 
    

B. Kegiatan Inti     

 Mengamati 

1. Guru menjelaskan materi dengan 

menggunakan alat peraga papan berpaku. 

    

 2. Guru membimbing siswa untuk membuat 2 

kelompok bersama dengan teman 

sekelasnya. 

    

 3. Guru mengarahkan siswa untuk memahami 

bacaan pada tahap (Ayo mengamati). 
    

 4. Guru membimbing siswa untuk menulis 

ulang bacaan pada pengamatan dibuku tulis. 
    

 Menanya 

1. Guru meminta siswa untuk membuat 

pertanyaan. 

    

 2. Guru menjawab pertanyaan yang diajukan 

siswa. 
    

 Menalar 

1. Guru mengarahkan siswa untuk 

menganalisis informasi pada pengamatan. 

    

 2. Guru mengarahkan siswa untuk membaca, 

memahami, menganalisis, dan mengevaluasi 

teori tentang materi. 

    

 3. Guru memberikan soal tentang kepada 

setiap kelompok. 
    

 Mencoba 

1. Guru meminta siswa menggunakan alat 

peraga bersama kelompoknya. 

    

 2. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

menyelesaikan soal yang diberikan. 
    

 3. Guru memfasilitasi siswa untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. 
    

 Mengkomunikasi 

1. Guru meminta kepada perwakilan kelompok 

untuk maju kedepan. 

    

 2. Guru meminta siswa untuk saling 

berpendapat. 
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 3. Guru memfasilitasi siswa dalam diskusi.     

C. Penutup     

 1. Guru merefleksikan hasil pembelajaran.     

 2. Guru melakukan evaluasi pembelajaran.     

 3. Guru menginformasikan materi selanjutnya.     

 4. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

terlebih dahulu materi selanjutnya dirumah. 
    

 5. Guru memberikan apresiasi kepada para 

siswa. 
    

 6. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 
    

 

 Keterangan skor: 1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

Tabel 3.5 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Proses 

Pembelajaran 
No. Aspek yang diamati 

 

 

Skor 

 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan     

 1. Siswa menjawab salam.     

 2. Siswa berdo‟a dipimpin salah satu siswa.     

 3. Siswa mendengarkan guru ketika absensi.     

 4. Siswa semangat ketika diberikan yel-yel 

atau motivasi. 
    

 5. Siswa ikut serta mengulas materi minggu 

lalu. 
    

 6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran.     

 7. Siswa memperhatikan guru dalam 

memberikan contoh contoh dalam 

kehidupan yang berkaitan dengan materi. 

    

 8. Siswa menyiapkan kegiatan pembelajaran.     

B. Kegiatan Inti     

 Mengamati 

1. Siswa memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi dengan menggunakan 

alat peraga papan berpaku. 

    

 2. Siswa duduk secara berkelompok bersama 

dengan teman sekelasnya. 
    

 3. siswa untuk memahami bacaan pada tahap 

(Ayo mengamati). 
    

 4. Siswa untuk menulis ulang bacaan pada 

pengamatan dibuku tulis. 
    

 Menanya 

1. Siswa membuat pertanyaan. 
    

 2. Siswa mendengarkan ketika guru menjawab 

pertanyaan. 
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 Menalar 

1. Siswa menganalisis informasi pada 

pengamatan. 

    

 2. Siswa membaca, memahami, menganalisis, 

dan mengevaluasi teori tentang materi. 
    

 3. Siswa mencatat soal yang diberikan guru.     

 Mencoba 

1. Siswa menggunakan alat peraga dengan 

kelompoknya. 

2. Siswa untuk berdiskusi menyelesaikan soal 

yang diberikan. 

    

 3. Siswa bertanya kepada guru ketika 

menyelesaikan soal yang diberikan. 
    

 Mengkomunikasi 

1. Perwakilan kelompok untuk maju kedepan. 
    

 2. Siswa saling berpendapat.     

 3. Siswa memperhatikan ketika guru menjadi 

fasilitator jalannya diskusi 
    

C. Penutup     

 1. Siswa memberika umpan balik kepada guru 

tentang hasil pembelajaran. 
    

 2. Siswa melakukan evaluasi pembelajaran.     

 3. Siswa mendengarkan informasi materi 

selanjutnya 
    

 4. Siswa mempelajari terlebih dahulu materi 

selanjutnya dirumah. 
    

 5. Siswa memberikan respon positif ketika 

guru memberikan apresiasi. 
    

 6. Siswa menjawab salam.     

 

Keterangan skor: 1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

H. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang dipakai dalam menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif : 
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1. Minat Belajar 

a.) Menentukan persentase rata-rata minat belajar 

Persentase rata-rata jawaban siswa per item pernyataan 

ditentukan dengan rumus:
93

 

  ̅  
∑     

 
      

Keterangan: 

  = Persentase rata-rata jawaban siswa untuk item penyataan ke-i 

  = Frekuensi pilihan jawaban siswa untuk item pernyataan ke-i 

   =Persentase pilihan jawaban siswa untuk item pernyataan ke-i 

 = Banyaknya siswa 

Sementara itu, persentase rata-rata jawaban siswa secara 

keseluruhan diperoleh dengan: 

  
̅̅ ̅  

∑  ̅
 

      

b.) Penafsiran Persentase Jawaban Angket 

Persentase yang diperoleh pada masing-masing item 

pernyataan/pertanyaan kemudian ditafsirkan berdasarkan kriteria 

berikut: 

 

 

                                                           
93

 Kurnia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama), 177. 
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Tabel 3.6 

Kriteria Penafsiran Persentase Jawaban Angket
94

 
Kriteria Penafsiran 

 

P = 0% Tak seorang pun 

0% < P < 25% Sebagian kecil 

25% ≤ P < 50% Hampir setengahya 

P = 50% Setengahnya 

50% < P < 75% Sebagian besar 

75% ≤ P < 100% Hampir seluruhnya 

P = 100% Seluruhnya 

2. Hasil Belajar  

a. Menentukan nilai skor 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui hasil rata-rata 

siswa yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

           
              

             
     

b. Menghitung rata-rata hasil belajar 

Adapun analisis yang digunakan untuk mengetahui hasil 

rata-rata siswa yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Digunakan rumus :
95

 

 ̅  
∑ 

 
 

Keterangan : 

 ̅    = Nilai rata-rata kelas 

∑  = Jumlah semua nilai kelas 

    = Jumlah siswa 

 

 

                                                           
94

 Ibid, 178. 
95

 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010),  81. 
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c. Penilaian ketuntasan belajar siswa  

Apabila siswa memperoleh  ≥65 maka hasil belajar tersebut 

dikatakan tuntas. Analisi ini dihitung menggunakan  rumus 

stastisik sederhana sebagai berikut. 

    
 

  
      

Keterangan:  

KB = Persentase ketuntasan belajar siswa 

T = Jumlah siswa yang tuntas belajar (nilai ≥65) 

  = Jumlah siswa keseluruhan.
96

 

3. Hasil observasi guru dan siswa 

Untuk data hasil observasi digunakan rumus sebagai berikut: 

  
  

 
      

Keterangan : 

  = Persentase skor 

  = Jumlah perolehan skor 

  = Jumlah keseluruhan aspek yang diobservasi.
97

 

 

 

 

 

                                                           
96

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2012), 241. 
97

 Ibid, 243. 
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Tabel 3.7 

Kriteria Keberhasilan Proses Pembelajaran Siswa dan Guru.
98

 
No. Tingkat Keberhasilan Predikat Keberhasilan 

 

1. 86 – 100% Sangat Tinggi 

2. 71 – 85% Tinggi 

3. 56 – 70% Sedang 

4. 41 – 55% Rendah 

5. < 40% Sangat Rendah 

 

I. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya 

peningkatan minat dan hasil dalam pembelajaran matematika dari siklus ke 

siklus yaitu : 

1. Rata-rata minat belajar siswa meningkat dan mempunyai predikat 

minat pada 75% ≤ P < 100%  dengan penafsiran hampir seluruhnya. 

2. Peningkatan hasil belajar siswa ditandai dengan tercapainya Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) dengan nilai ≥65 mencapai  90%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                           

98
 Agip, dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru, (Bandung: Yrama), 41. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

 SD Negeri 1 datarajan  berlokasi di Desa Datarajan 

Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus. Posisi geografis 

sekolah ini terletak pada lintang -5.3443 serta bujur 104.6082. 

Tanggal 02 Januari 1962 tercatatnya Surat Keputusan pendirian 

sekolah dasar di desa datarajan dengan nomor 10805164. SD 

Negeri 1 Datarajan kepemimpinan kepala sekolah dan kepemilikan 

Pemerintahan Daerah. 

b. Visi dan Misi SD Negeri 1 Datarajan 

1.) Visi SD Negeri 1 Datarajan 

Terwujudnya insan berkarakter, cerdas, terampil, dan 

berwawasan global. 

2.) Misi SD Negeri 1 Datarajan 

Berdasarkan visi diatas, maka Sekolah Dasar Negeri 1 

Datarajan menyusun misi sebagi berikut: 

a.) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang 

dianut melalui pembiasaan dalam beribadah dan bertingkah 

laku sehari-hari. 

b.) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sesuai dengan kalender pendidikan. 
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c.) Memotivasi dan membimbing siswa untuk mengenali 

potensi diri sehingga tumbuh berkembang secara optimal 

melalui kegiatan ekstrkulikuler dan pengembangan diri. 

d.) Menumbuhkan dan memacu semangat keunggulan kepada 

seluruh warga sekolah. 

e.) Menerapkan menajemen partisipastif dengan melibatkan 

seluruh warga sekolah dan pihak terkait. 

f.) Menanamkan rasa cinta serta rasa memiliki terhadap 

sekolah dan lingkungannya. 

g.) Membiasakan berperilaku hidup bersih dan sehat. 

h.) Melaksanakan pendidikan pembangunan berkelajutan. 

i.) Membudayakan kepasa seluruh warga sekolah untuk gemar 

menanam baik disekolah ataupun dilingkungan tempat 

tinggal. 

j.) Memberikan apresiasi kepada siswa yang berprestasi 

akademik (peringkat I, II, III) dengan memberi bibit 

tanaman untuk penghijauan dirumah masing-masing 

dengan bimbingan orang tua. 

k.) Melalui pendampingan-pendampingan dengan lembaga lain 

untuk mengolah sampah organik dan anorganik sehingga 

menjadi bermanfaat. 
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c. Data Guru dan Siswa SD Negeri 1 Datarajan 

1.) Data Guru SD Negeri 1 Datarajan 

SD Negeri 1 Datarajan memiliki 13 orang orang guru, 1 

orang kepala sekolah, 1 staf tata usaha dan guru mata pelajaran. 

berikut ini daftar nama-nama guru/karyawan di SD Negeri 1 

Datarajan : 

Tabel 4.1 

Data Guru SD Negeri 1 Datarajan 
No Nama NIP Jabatan 

1. Dedi Afrianto 198304012022211004 Guru PJOK 

2. Endang Pujiastuti 196808142005012005 Guru Kelas 

3. Estatik Tri 

Sukarelwati 

196408211985032004 Guru Kelas  

4. Lasmirah 196605052007012014 Guru Kelas 

5. Ma‟ruf 196204021986031009 Guru PAI 

6. Pipit Anisa  Tenaga 

Perpustakaan 

7. Sri Winingsih 197707052022212002 Guru Kelas 

8. Sunarti 196609182014062001 Guru Kelas 

9. Suroso 196410021985031004 Guru Kelas 

10. Suwandi 197009192000071002 Kepala Sekolah 

11. Tri Wahyuni  Guru B. Lampung 

12. Yayan Indrianto 197904292014061002 Operator 

13. Yenny Lindatwati 197903172010012009 Guru Kelas 

 

2.) Data Siswa SD Negeri 1 Datarajan 

Jumlah siswa SD Negeri Datarajan berjumlah 185 siswa. untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 

Data Siswa SD Negeri 1 Datarajan 
No. Nama 

Rombel  

Tingkat Kelas Jumlah Siswa 

L P Total 

1. I 1 14 13 27 

2. II 2 14 11 25 

3. III A 3 15 6 21 

4. III B 3 11 6 17 

5. IV A 4 7 13 20 

6. IVB 4 6 4 10 

7. V 5 10 13 23 

8. VI A 6 12 9 21 

9. VI B 6 9 11 20 

Jumlah 97 87 184 

 

d. Struktur Organisasi SD Negeri 1 Datarajan 

Adapun struktur organisasi SD Negeri 1 Datarajan seperti berikut 

ini: 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SD Negeri 1 Datarajan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Suwandi, S.Pd.SD 

Komite Sekolah 

Arif Mutaqin, S.Pd 

Unit Perpusatakaan 

Suroso, S.Pd. SD 

Pipit Anisa, A.Ma.Pust 

 

Tata Usaha/Operator 

Yayan Indranto, S.Pd. SD 

 

Jabatan 

Guru 

Kelas  

I 

Lasmirah, 

S.Pd.SD 

Guru 

Kelas  

II 

Sunarti, 

S.Pd.SD 

Guru 

Kelas  

III 

Yayan, 

S.Pd.SD 

Guru 

Kelas  

IV 

Estatik, 

S.Pd.SD 

Guru 

Kelas  

V 

Suroso, 

S.Pd.SD 

Guru 

Kelas  

VI 

Endang, 

S.Pd.SD 

Siswa 

Masyarakat 
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2. Deskirpsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dan hasil 

belajar siswa setelah menggunakan alat peraga pada mata pelajaran 

Matematika kelas IV SD Negeri 1 Datarajan. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus masing-masing 3 kali 

pertemuan dan setiap kali pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran (2 x 

35 menit). 

Data hasil belajar diperoleh dari hasil test yang dilakukan setiap 

akhir pertemuan dari setiap siklus, untuk minat dan hasil belajar siswa 

diamati dengan aktivitas observasi pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung dan pengisian lembar angket. 

a. Pra Siklus  

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan pada tanggal 

01 Desember 2022 di SD Negeri 1 Datarajan terdapat 

permasalahan rendahnya minat dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika di kelas IV. Hal ini bisa terlihat pada hasil 

belajar siswa yang mencapai KKM  ≥65 hanya mencapai 3 orang 

siswa, selain itu minat yang ditimbulkan siswa cukup rendah, 

banyak siswa yang tidak senang dalam pelajaran matematika, dan 

siswa tidak tertarik dengan pelajaran matematika. 

Tidak adanya faktor pendukung atau media dalam proses 

pembelajaran marupakan salah satu penyebab utama minat dan 
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hasil belajar siswa menurun. Pada penelitian ini akan dilaksanakan 

dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdiri atas tiga pertemuan. 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan alat peraga. 

b. Pelaksanaan Siklus I 

1.)  Perencanaan Tindakan 

 Pada tahap ini peneliti merencanakan Alat Peraga dalam 

proses pembelajaran dan setiap siklus terdiri dari 3 kali 

pertemuan. Hal-hal yang dalam perencanaan adalah: 

a.) Menentukan pokok bahasan, materi pelajaran yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah sifat-sifat bangun datar. 

b.) Mempersiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran 

Matematika SD/MI kelas IV dan buku-buku Matematika 

yang relevan sebagai penunjang. 

c.) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

Alat Peraga. 

d.) Membuat alat pengumpul data yaitu lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa, lembar angket minat siswa, soal 

pretest dan postest dan dokumentasi. 

e.) Membuat perangkat evaluasi. 

2.) Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali 

pertemuan. 
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a.) Pertemuan 1 (Pertama)  

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 26 

Januari 2023 dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 

menit) yaitu pada pukul 07.30-08.40 WIB. Materi sub 

pokok bahasan adalah sifat-sifat bangun datar dengan 

menggunakan alat peraga. Adapun tujuan utama di 

pertemuan ini adalah menyebutkan sifat-sifat bangun datar 

persegi, persegi panjang dan segitiga. 

Pertemuan yang pertama yaitu guru melakukan 

kegiatan pendahuluan yang meliputi apersepsi: guru 

menanyakan kepada siswa “apakah di kelas ini ada benda 

yang berbentuk persegi, persegi panjang atau segitiga?”, 

motivasi: sebelum memulai pelajaran guru mengajak siswa 

untuk melakukan yel yel, mengecek kehadiran siswa 

dengan jumlah 10 siswa telah mengikuti kegiatan 

pembelajaran serta menyampaikan tujuan yang ingin 

dicapai. 

Guru menjelaskan benda yang termasuk kedalam 

bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga serta 

menjelaskan dengan menggunakan alat peraga papan 

berpaku tentang sifat-sifat apa saja yang dimiliki oleh 

bangun datar tersebut. Kemudian guru membagi siswa 



83 

 

 

menjadi 2 kelompok yang masing-masing mempunyai 5 

orang siswa. 

Guru memberikan tugas kepada masing-masing 

kelompok untuk mencari dan menyebutkan benda-benda 

yang ada disekitar mereka yang berbentuk persegi, persegi 

panjang dan segitiga dan meminta kepada masing masing 

kelompok untuk membentuk bentuk bangun datar persegi, 

persegi panjang dan segitiga di dalam alat peraga papan 

berpaku.  

 
Gambar 4.2  

(Siswa berdiskusi mencari benda-benda yang ada 

disekitar mereka yang berbentuk persegi, persegi panjang 

dan segitiga) 

 

Setelah selesai 2 orang dari perwakilan kelompok 

maju kedepan untuk menjelaskan bangun datar apa saja 

yang mereka dapatkan disekitar mereka dan salah satu 

siswa menggambarkan bentuk-bentuk bangun datar dan 

menyebutkan sifat-sifat bangun datar yang digambarkan. 

Guru menyimpulkan jawaban yang telah disampaikan oleh 
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masing-masing siswa di depan kelas dan semua siswa 

mencatat apa yang telah disimpulkan dan dijelaskan oleh 

guru di depan kelas. Guru memberikan evaluasi untuk 

masing-masing siswa. 

b.) Pertemuan 2 (dua) 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 01 

Februari 2023 dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 

menit) yaitu pada pukul 08.05-09.15 WIB. Materi sub 

pokok bahasan adalah keliling bangun datar persegi, 

persegi panjang dan segitiga. Adapun tujuan utama dalam 

pertemuan ini adalah dengan alat peraga papan berpaku 

siswa dapat menentukan keliling daerah persegi, persegi 

panjang dan segitiga dengan benar  

Pertemuan yang kedua ini guru melakukan kegiatan 

pendahuluan yang meliputi apersepsi: guru menanyakan 

kepada siswa pelajaran pertemuan sebelumnya, “siapa yang 

masih ingat kemarin matematika kita belajar apa?”, dan 

guru mengulas kembali sedikit materi sebelumnya, 

memberika motivasi, sebelum memulai pelajaran guru 

mengajak siswa untuk melakukan yel-yel, mengecek 

kehadiran siswa dengan jumlah 10 siswa telah mengikuti 

kegiatan pembelajaran serta menyampaian tujuan yang 

ingin dicapai. 
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Guru menjelaskan materi keliling bangun datar 

persegi, persegi panjang dan segitiga dengan menggunakan 

alat peraga papan berpaku. Kemudian guru membagi siswa 

menjadi 2 kelompok yang masing-masing siswa 

mempunyai 5 orang siswa. 

Guru memberikan tugas kepada masing-masing 

kelompok untuk menyelesaikan soal tentang keliling 

bangun datar dengan menggunakan alat peraga papan 

berpaku. Masing-masing kelompok dengan perwakilan 2 

orang maju kedepan untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok mereka. 

 
Gambar 4.3 

(Siswa maju kedepan untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompok mereka) 

 

Guru menyimpulkan jawaban yang telah di 

sampaikan oleh masing-masing siswa di depan kelas dan 

semua siswa mencatat apa yang telah disimpulkan dan di 
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jelaskan oleh guru di depan kelas. Guru memberikan 

evaluasi untuk masing masing siswa. 

c.) Pertemuan 3 (tiga) 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Kamis,  02 

Februari 2023 dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 

menit) yaitu pada pukul 07.30-08.40 WIB. Materi sub 

pokok bahasan adalah luas bangun datar persegi, persegi 

panjang dan segitiga. Adapun tujuan utama dalam 

pertemuan ini adalah dengan alat peraga papan berpaku 

siswa dapat menentukan keliling daerah persegi, persegi 

panjang dan segitiga dengan benar  

Pertemuan yang kedua ini guru melakukan kegiatan 

pendahuluan yang meliputi apersepsi: guru menanyakan 

kepada siswa pelajaran pertemuan sebelumnya, “siapa yang 

masih ingat kemarin matematika kita belajara apa?”, dan 

guru mengulas kembali sedikit materi sebelumnya, 

memberikan motivasi, sebelum memulai pelajaran guru 

mengajak siswa untuk melakukan yel-yel, mengecek 

kehadiran siswa dengan jumlah 10 siswa telah mengikuti 

kegiatan pembelajaran serta menyampaian tujuan yang 

ingin dicapai. 

Guru menjelaskan materi keliling bangun datar 

persegi, persegi panjang dan segitiga dengan menggunakan 
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alat peraga papan berpaku. Kemudian guru membagi siswa 

menjadi 2 kelompok yang masing-masing siswa 

mempunyai 5 orang siswa. 

Guru memberikan tugas kepada masing-masing 

kelompok untuk menyelesaikan soal tentang keliling 

bangun datar dengan menggunakan alat peraga papan 

berpaku. Masing-masing kelompok dengan perwakilan 2 

orang maju kedepan untuk memprensentasikan hasil kerja 

kelompok mereka. 

Guru menyimpulkan jawaban yang telah di 

sampaikan oleh masing-masing siswa di depan kelas dan 

semua siswa mencatat apa yang telah disimpulkan dan di 

jelaskan oleh guru di depan kelas. Guru memberikan 

evaluasi untuk masing masing siswa. 

3.) Pengamatan 

Pengamatan dilakukan untuk memantau minat dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan alat 

peraga, mengatamti segala kegiatan siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung dan segala jenis tindakan siswa 

selama proses pembelajaran pada siklus I (satu). 

a.) Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siklus I 

Proses pembelajaran pada siklus I dengan 

penggunaan alat peraga papan berpaku diamati dengan 
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lembar observasi pada setiap pertemuan yaitu pada tanggal, 

26 Januari 2023, 01 dan 02 Februari 2023. Dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
No Siklus I Persentase Rata-rata 

1. Pertemuan 1 64,65%  

69,75% 2. Pertemuan 2 70,72% 

3. Pertemuan 3 73,89% 

Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas dapat diilihat 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 

papan berpaku dalam aktivitas guru pada siklus I 

mengalami peningkatan, pada pertemuan pertama sampai 

pertemuan ketiga. Aktivitas guru pada siklus I dari 

pertemuan pertama sampai ketiga dalam proses 

pembelajaran saat menggunakan alat peraga papan berpaku 

dalam proses pembelajaran yaitu pada pertemuan 1 64,65% 

meningkat menjadi 70,72% dan meningkat menjadi 

73,89%.  

Berdasarkan aktivitas tersebut dapat diketahui 

bahwa rata-rata aktivitas guru dalam setiap pertemuan 

meningkat mencapai 69,75% (sedang). Hal itu dikarenakan 

guru belum mampu menerapkan pembelajaran yang 

dilengkapi dengan penggunaan alat peraga papan berpaku 

dengan maksimal, pada pertemuan pertama guru masih 

berdaptasi dengan sebaik mungkin mengenal satu per satu 



89 

 

 

siswa dalam satu kelas. Pada siklus I, guru juga masih 

belum efektif dalam mengatur waktu untuk tiap kegiatan 

pembelajaran, sehingga jalannya proses pembelajaran ada 

yang terburu-buru dan ada pula yang melampaui batas 

waktu jam pelajaran. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan 

agar aktivitas guru yang dilakukan guru lebih baik. 

b.) Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Siklus I 

Proses pembelajaran pada siklus I dengan 

penggunaan alat peraga papan berpaku diamati dengan 

lembar observasi aktivitas siswa pada setiap pertemuan 

yaitu pada tanggal, 26 Januari 2023, 01 dan 02 Februari 

2023. Dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No Siklus I Persentase Rata-rata 

1. Pertemuan 1 50,51%  

63,77% 2. Pertemuan 2 65,25% 

3. Pertemuan 3 75,56% 

Berdasarkan pada tabel 4.4 diatas dapat diilihat 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 

papan berpaku dalam aktivitas siswa pada siklus I 

mengalami peningkatan, pada pertemuan pertama sampai 

pertemuan ketiga. Aktivitas guru pada siklus I dari 

pertemuan pertama sampai ketiga dalam proses 

pembelajaran saat menggunakan alat peraga papan berpaku 

dalam proses pembelajaran yaitu pada pertemuan 1 50,51% 
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meningkat menjadi 62,25% dan meningkat menjadi 

75,56%.  

Berdasarkan aktivitas tersebut dapat diketahui 

bahwa rata-rata aktivitas siswa dalam setiap pertemuan 

meningkat mencapai 63,77% (sedang). Hal ini disebabkan 

karena masih ada beberapa siswa yang ribut dikelas, kurang 

memperhatikan guru saat guru menjelaskan, belum fokus 

dalam pembelajaran, dan masih ada beberapa siswa malu 

untuk mengungkapkan pendapatnya. 

c.) Minat Belajar Siswa Siklus I 

Minat belajar siswa di kelas dapat diketahui dari 

pengisian angket yang diberikan kepada siswa pada setiap 

pertemuan yaitu pada tanggal, 26 Januari 2023, 01 dan 02 

Februari 2023. Minat belajar siswa dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Minat Belajar Siswa Siklus I 
No Indikator Siklus I Rata-

rata 1 2 3 

1. Perasaan 

senang 

 

42% 51% 57% 50% 

2. Ketertarikan 

siswa 

 

40% 47% 56% 47% 

3. Keterlibatan 

siswa 

 

32% 45% 50% 43% 

4. Rajin dalam 

belajar dan 

rajin 

mengerjakan 

tugas 

matematika 

31% 39% 46%  38% 
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5. Tekun dan 

disiplin dalam 

belajar dan 

memiliki 

jadwal belajar. 

28% 32% 44%  34% 

Rata-rata 35% 43% 51% 43% 

 Berdasarkan tabel 4.5 dapat kita ketahui terdapat 

peningkatan-peningkatan dalam setiap pertemuan. 

Peningkatan minat belajar siswa pada siklus satu ini dapat 

dilihat dalam grafik berikut : 

Gambar 4.4 

Grafik Minat Siswa Siklus I 

      

 

Keterangan: 

Indikator A :Perasaan senang 

Indikator B :Ketertarikan siswa 

Indikator C :Keterlibaran siswa 

Indikator D :Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan 

tugas matematika 

Indikator E :Tekun dan disiplin dalam belajar dan 

memiliki jadwal belajar 
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Berdasarkan grafik 4.4 dapat dilihat terdapat 

peningkatan yang terjadi pada pertemuan pertama- 

pertemuan ketiga, untuk pertemuan pertama dengan 

indikator perasaan senang, ketertarikan siswa , keterlibatan 

siswa, rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas 

matematika dan tekun dan disiplin dalam belajar dan 

memiliki jadwal belajar memperoleh rata-rata dengan 

persentase 35%. Sedangkan untuk pertemuan kedua 

memperoleh rata-rata dengan persentase 43% dan 

pertemuan ketiga memperoleh rata-rata persentase 51%. 

d.) Hasil Belajar Siswa  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa pada 

siklus I diberikan soal tes dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada kemampuan 

akademik siswa yang diatas KKM yang dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Siklus Kategori Nilai Jumlah 

Siswa 

Persentase 

I Tuntas ≥ 65 6 60% 

Tidak Tuntas < 65 4 40% 

Jumlah 10 100% 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil belajar pada Siklus I 

diikuti oleh 10 siswa.  Siswa yang mendapat nilai ≥65 

berjumlah 6 siswa atau 60%. Hal ini berarti 4 siswa atau 
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40% yang nilainya <65. Dengan demikian dapat dilihat 

bahwa persentase siswa yang mendapat nilai ≥65 belum 

mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan yaitu 

90%, hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang 

belum maksimal. 

4.)  Refleksi  

Berdasarkan pengamatan pada siklus I masih terdapat 

banyak kekurangan baik itu dari guru dan siswa. Pada siklus II 

perlu adanya perbaikan tindakan, perbaikan tindakan tersebut 

adalah sebagai berikut:  

a.) Dilihat dari permasalahan guru, dari hasil pengamatan 

pada siklus I ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

(1) Guru belum bisa memusatkan perhatian kepada siswa 

(2) Guru belum bisa mengatur berapa lama waktu yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran. Sehingga proses 

pembelajaran belum berjalan tepat waktu. 

(3) Guru belum memberikan perhatian lebih kepada siswa 

yang belum tuntas pada siklus I dengan cara 

membimbing dalam mengerjakan tugas. 

b.) Dilihat dari permasalahan siswa, dari hasil pengamatan 

observer pada kegiatan siklus I ditemukan hal-hal sebagai 

berikut: 
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(1) Beberapa siswa masih ada yang tidak aktif pada saat 

proses belajar mengajar berlangsung.  

(2) Siswa kurang memperhatikan ketika guru 

menjelaskan, seperti adanya beberapa siswa kurang 

serius atau ribut dalam pembelajaran.  

(3) Sebagian siswa belum memahami materi luas dan 

keliling bangun datar. 

c.) Minat belajar siswa, dari hasil pengamatan secara 

pengisian angket minat yang diberikan diperoleh yaitu 

pertemuan pertama memperoleh rata-rata 35%, sedangkan 

untuk pertemuan kedua memperoleh rata-rata dengan 

persentase 43% dan pertemuan ketiga memperoleh rata-

rata persentase 51% dengan rata-rata untuk minat belajar 

siswa siklus I adalah 40%.  

 Pada peningkatan minat tersebut belum mencapai 

target yang telah ditentukan yaitu pada 75% ≤ P < 100%  . 

Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini dilanjutkan 

ke siklus II yang diharapkan adanya peningkatan minat 

belajar siswa hingga mencapai target yang telah 

ditentukan. 

d.) Hasil belajar siswa, pada proses pembelajaran dengan 

menggunakan alat peraga papan berpaku di siklus I dari 

hasil tes yang dikerjakan siswa bahwa hasil belajar pada 
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siklus I memperoleh persentase 60% angka tersebut belum 

memenuhi target yang diinginkan  yaitu belum mancapai 

indikator keberhasilan 90% siswa yang mendapat nilai 

≥65. Beberapa siswa mendapatkan hasil belajar rendah 

dikarenakan belum begitu paham dengan materi keliling 

dan luas bangun datar, sehingga guru harus memberikan 

penguatan materi tersebut di siklus selanjutnya. Oleh 

karena itu, penelitian tindakan kelas ini dilanjutkan ke 

siklus II untuk adanya perbaikan dan pembenahan dalam 

pelaksanannya. 

5.) Perencanaan Tindak Lanjut 

 Hasil refleksi yang dijelaskan diatas diperoleh rata-rata 

persentase minat belajar siswa siklus I adalah 40% yang artinya 

hampir setengahnya siswa minat belajar dengan menggunakan 

alat peraga papan berpaku. Pada peningkatan minat tersebut 

belum mencapai target yang telah ditentukan yaitu pada 75% ≤ 

P < 100%. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini 

dilanjutkan ke siklus II yang diharapkan adanya peningkatan 

minat belajar siswa hingga mencapai target yang telah 

ditentukan. Hasil belajar siswa, pada siklus I memperoleh 

persentase 60% angka tersebut belum memenuhi target yang 

diinginkan  yaitu belum mancapai indikator keberhasilan 90% 

siswa yang mendapat nilai ≥65. Oleh karena itu penelitian akan 
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di tindak lanjutkan ke siklus II karena belum mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditargetkan oleh peneliti. 

c. Pelaksanaan Siklus II 

1.) Perencanaan Tindakan 

  Perencanaan pada siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali 

pertemuan, peneliti melaksankan siklus II sebanyak 2 kali 

pertemuan dikarenakan beberapa siswa masih belum paham 

dengan materi keliling dan luas bangun datar sehingga 

mendapatkan nilai ≤65. Oleh sebab itu, guru memberikan 

penguatan materi tentang keliling bangun datar dan luas 

bangun datar. Setelah itu akan dilakukan postest siklus II, 

untuk dapat mengetahui hasil belajar siswa setelah 

menggunakan alat peraga papan berpaku. 

2.) Pelaksanaan Tindakan 

  Pembelajaran pada siklus 2 dilaksanakan sebanyak 2 kali 

pertemuan. 

a.) Pertemuan Pertama 

 Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 09 

Februari 2023 dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 

menit) yaitu pada pukul 08.05-09.15 WIB. Materi sub 

pokok bahasan adalah keliling bangun datar. Adapun tujuan 

dari pertemuan pertama ini adalah penguatan dalam materi 
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keliling bangun datar serta pembahasan mengenai soal-soal 

cerita dalam kehidupan sehari-hari. 

 Pertemuan yang pertama yaitu guru melakukan 

kegiatan pendahuluan yang meliputi apersepsi: guru 

menanyakan kepada siswa mengenai materi keliling bangun 

datar, “siapa disini yang masih ingat dengan rumus dari 

keliling bangun datar?” lalu guru dengan menggunakan alat 

peraga bertanya “lihat alat peraga ini, bagian panjang atau 

lebar dari persegi panjang yang mana ya, ada yang masih 

ingat?”. Setelah itu guru memberikan motivasi kepada 

siswa sebelum memulai pembelajaran dengan melakukan 

yel-yel bersama-sama, kemudian guru mengecek kahadiran 

siswa dengan jumlah 10 siswa telah mengikuti kegiatan 

pembelajaran, serta menyampaikan tujuan yang ingin 

dicapai. 

 Pada pertemuan ini guru memberikan penguatan 

materi tentang keliling bangun datar dan lebih banyak 

bertanya kepada para siswa pada bagian mana yang belum, 

dan sebagian siswa belum terlalu paham pada soal cerita 

yang menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Kemudian guru juga menjelaskan ulang materi keliling 

dengan menggunakan alat peraga. Setelah itu, guru 
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membagi siswa menjadi 2 kelompok yang masing-masing 

siswa mem punyai 5 orang siswa. 

Guru memberikan tugas kepada masing-masing 

kelompok untuk menyelesaikan soal tentang keliling 

bangun datar dengan menggunakan alat peraga papan 

berpaku. Masing-masing kelompok dengan perwakilan 2 

orang maju kedepan untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok mereka. 

Guru menyimpulkan jawaban yang telah di 

sampaikan oleh masing-masing siswa di depan kelas dan 

semua siswa mencatat apa yang telah disimpulkan dan di 

jelaskan oleh guru di depan kelas. Guru memberikan 

evaluasi untuk masing masing siswa. 

b.) Pertemuan Kedua 

 Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 15 

Februari 2023 dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 

menit) yaitu pada pukul 07.30-08.40 WIB. Materi sub 

pokok bahasan adalah luas bangun datar. Adapun tujuan 

dari pertemuan pertama ini adalah penguatan dalam materi 

luas bangun datar serta pembahasan mengenai soal-soal 

cerita dalam kehidupan sehari-hari. 

 Pertemuan yang pertama yaitu guru melakukan 

kegiatan pendahuluan yang meliputi apersepsi: guru 
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menanyakan kepada siswa mengenai materi keliling bangun 

datar, “siapa disini yang masih ingat dengan rumus dari 

keliling bangun datar?” lalu guru dengan menggunakan alat 

peraga bertanya “lihat alat peraga ini, bagian panjang atau 

lebar dari persegi panjang yang mana ya, ada yang masih 

ingat?”. Setelah itu guru memberikan motivasi kepada 

siswa sebelum memulai pembelajaran dengan melakukan 

yel-yel bersama-sama, kemudian guru mengecek kahadiran 

siswa dengan jumlah 10 siswa telah mengikuti kegiatan 

pembelajaran, serta menyampaikan tujuan yang ingin 

dicapai. 

 Pada pertemuan ini guru memberikan penguatan 

materi tentang keliling bangun datar dan lebih banyak 

bertanya kepada para siswa pada bagian mana yang belum, 

dan sebagian siswa belum terlalu paham pada soal cerita 

yang menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Kemudian guru juga menjelaskan ulang materi keliling 

dengan menggunakan alat peraga. Setelah itu, guru 

membagi siswa menjadi 2 kelompok yang masing-masing 

siswa mem punyai 5 orang siswa. 

Guru memberikan tugas kepada masing-masing 

kelompok untuk menyelesaikan soal tentang keliling 

bangun datar dengan menggunakan alat peraga papan 
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berpaku. Masing-masing kelompok dengan perwakilan 2 

orang maju kedepan untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok mereka. 

Guru menyimpulkan jawaban yang telah di 

sampaikan oleh masing-masing siswa di depan kelas dan 

semua siswa mencatat apa yang telah disimpulkan dan di 

jelaskan oleh guru di depan kelas. Guru memberikan 

evaluasi untuk masing masing siswa. 

3.) Pengamatan 

Pengamatan dilakukan untuk memantau minat dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan alat 

peraga, mengatamti segala kegiatan siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung dan segala jenis tindakan siswa 

selama proses pembelajaran pada siklus II (dua). 

a.) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Proses pembelajaran pada siklus I dengan 

penggunaan alat peraga papan berpaku diamati dengan 

lembar observasi pada setiap pertemuan yaitu pada tanggal, 

09 Februari 2023, dan 15 Februari 2023. Dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
No Siklus I Persentase Rata-rata 

1. Pertemuan 1 80,12% 83,29% 

2. Pertemuan 2 86,45% 
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Berdasarkan pada tabel 4.7 diatas dapat dilihat 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 

papan berpaku dalam aktivitas guru pada siklus II 

mengalami peningkatan pada pertemuan pertama ke 

pertemuan kedua. Aktivitas guru pada siklus II dari 

pertemuan pertama ke pertemuan kedua dalam proses 

pembelajaran saat menggunakan alat peraga papan berpaku 

dalam proses pembelajaran yaitu pertemuan 1 80,12% 

meningkat  menjadi 86,45% di pertemuan II. Sehingga rata-

rata observasi aktivitas guru diperoleh 83,29% (tinggi) yang 

artinya guru mampu dengan baik menerapkan pembelajaran 

dengan penggunaan alat peraga papan berpaku. 

Berdasarkan aktivitas tersebut dapat diketahui 

bahwa rata-rata aktivitas guru dalam setiap pertemuan 

meningkat, dan menunjukkan peningkatan yang tinggi. 

Guru mampu menerapakan pembelajaran yang dilengkapi 

dengan penggunaan alat peraga papan berpaku dengan 

maksimal. Pada siklus I guru masih belum efektif dalam 

mengatur waktu untuk tiap kegiatan pembelajaran, 

sehingga jalannya proses pembelajaran ada yang terburu-

buru dan ada pula yang melampaui batas waktu jam 

pelajaran. Namun pada siklus II ini aktivitas guru sudah 

lebih baik. 
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b.) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Proses pembelajaran pada siklus I dengan 

penggunaan alat peraga papan berpaku diamati dengan 

lembar observasi aktivitas siswa pada setiap pertemuan 

yaitu pada tanggal, 09 dan 15 Februari 2023. Dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No Siklus I Persentase Rata-rata 

1. Pertemuan 1 82,17% 85,41% 

2. Pertemuan 2 88,65% 

Berdasarkan pada tabel 4.8 diatas dapat diilihat 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 

papan berpaku dalam aktivitas siswa pada siklus II 

mengalami peningkatan, pada pertemuan pertama ke 

pertemuan kedua. Aktivitas siswa pada siklus II dari 

pertemuan pertama ke pertemuan kedua dalam proses 

pembelajaran saat menggunakan alat peraga papan berpaku 

dalam proses pembelajaran yaitu pada pertemuan 1 82,17% 

meningkat menjadi 88,65%. 

Berdasarkan aktivitas tersebut dapat diketahui 

bahwa rata-rata aktivitas siswa dalam setiap pertemuan 

meningkat mencapai 85,41% (tinggi). Hal ini disebabkan 

karena siswa sudah aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, dan sering bertanya tentang hal yang belum 
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paham, dan siswa sudah mulai fokus ketika pembelajaran 

berlangsung 

Hal ini disebabkan karena masih ada beberapa siswa 

yang ribut dikelas, kurang memperhatikan guru saat guru 

menjelaskan, belum fokus dalam pembelajaran, dan masih 

ada beberapa siswa malu untuk mengungkapkan 

pendapatnya. 

c.) Minat Belajar Siswa 

Minat belajar siswa di kelas dapat terlihat dengan 

pengisian angket minat disetiap pertemuan yang diberikan 

pada tanggal 9 Februari 2023 dan 15 Februari 2023. Minat 

belajar siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Minat Belajar Siswa Siklus II 
No. Indikator Siklus II Rata-rata 

1 2 

1. Perasaan senang 76% 89% 82% 

2. Ketertarikan siswa 73% 85% 79% 

3. Keterlibatan siswa 69% 83% 76% 

4. Rajin dalam belajar dan 

rajin mengerjakan tugas 

matematika 

65% 78% 72% 

5. Tekun dan disiplin dalam 

belajar dan memiliki 

jadwal belajar. 

60% 70% 65% 

Rata-rata 75% 81% 78% 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat kita ketahui 

terdapat peningkatan-peningkatan dalam setiap pertemuan. 

Peningkatan minat belajar siswa pada siklus satu ini dapat 

dilihat dalam grafik berikut: 
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                     Gambar 4.5 

Grafik Minat Belajar Siswa Siklus II 

 
Keterangan: 

Indikator A :Perasaan senang 

Indikator B :Ketertarikan siswa 

Indikator C :Keterlibatan siswa 

Indikator D :Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan 

tugas matematika 

Indikator E :Tekun dan disiplin dalam belajar dan 

memiliki jadwal belajar 

Berdasarkan gambar grafik 4.5 dapat dilihat terdapat 

peningkatan yang terjadi pada pertemuan pertama- 

pertemuan kedua, untuk pertemuan pertama dengan 

indikator perasaan senang, ketertarikan siswa , keterlibatan 

siswa, rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas 

matematika dan tekun dan disiplin dalam belajar dan 

memiliki jadwal belajar memperoleh rata-rata dengan 

persentase 75%. Sedangkan untuk pertemuan kedua 

memperoleh rata-rata dengan persentase 81%.  
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e.) Hasil belajar siswa  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa pada 

siklus II diberikan soal tes dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada kemampuan 

akademik siswa yang diatas KKM yang dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Siklus Kategori Nilai Jumlah 

Siswa 

Persentase 

II Tuntas ≥ 65 9 90% 

Tidak Tuntas < 65 1 10% 

Jumlah 10 100% 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil belajar pada Siklus I 

diikuti oleh 10 siswa.  Siswa yang mendapat nilai ≥65 

berjumlah 9 siswa atau 90%. Hal hanya ada 1 siswa atau 

10% yang nilainya ≤65. Dengan demikian dapat dilihat 

bahwa persentase siswa yang mendapat nilai ≥65 sudah 

mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan yaitu 

90%. 

4.) Refleksi Siklus II 

       Dari hasil pengamatan observer dan pengisian lembar 

angket pada kegiatan siklus II ini didapatkan hasil bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga papan berpaku 

sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus I, sehingga dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
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a. Siswa menjadi semangat dan tertarik memperhatikan materi 

pelajaran yang disampaikan dengan menggunakan alat 

peraga, sehingga siswa lebih paham terhadap materi yang 

telah disampaikan. 

b. Siswa lebih aktif dan bersemangat karena pada saat akan 

diadakan proses pembelajaran karena adanya alat peraga 

dalam pembelajaran. 

c. Adanya peningkatan minat belajar siswa dalam penggunaan 

alat peraga dalam pembelajaran matematika. 

d. Adanya peningkatan hasil belajar siswa. 

       Pada siklus II ini persentase minat belajar dan hasil belajar 

siswa meningkat. Minat belajar siswa meningkat dari siklus I 

dan siklus II sebesar 35%. Dapat dilihat dari siklus I diperoleh 

persentase sebesar 43% artinya hampir setengahnya siswa 

berminat belajar matematika dengan menggunakan alat peraga 

papan berpaku sedangkan siklus II diperoleh persentase 

sebesar 78% artinya hampir seluruhnya siswa memiliki minat 

belajar matematika dengan menggunakan alat peraga papan 

berpaku. Peningkatan ini sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang sudah ditargetkan yaitu untuk rata-rata 

minat belajar mempunyai predikat minat pada 75% ≤ P< 100%  

dengan penafsiran hampir seluruhnya. 
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       Peningkatan minat belajar juga tercermin pada persentase 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) siklus I diperoleh 

persentase sebesar 60% pada siklus II diperoleh persentase 

sebesar 90% atau mengalami peningkatan sebesar 30%. Pada 

hasil tersebut persentase siswa yang memperoleh nilai ≥65 

sebanyak 9 siswa. Peningkatan ini sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang sudah ditargetkan yaitu Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) dengan nilai ≥65 mencapai  90%. Oleh 

karena itu, penelitian ini berhenti di siklus II karena sudah 

mencapai indikator yang telah ditargetkan. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuaraikan, maka peneliti 

memperoleh gambaran secara umum dari penelitian tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

1. Analisis Minat Belajar Siswa Dengan Menggunakan Alat Peraga 

Siklus I dan Siklus II 

Hasil penelitian data persentase rata-rata minat belajar siswa 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 



108 

 

 

Tabel 4.11 

Rata-rata Minat Belajar Siswa Dengan Menggunakan Alat 

Peraga Pada Siklus I dan Siklus II 
No Indikator Siklus Peningkatan 

I II 

1. Perasaan senang 50% 82% 32% 

2. Ketertarikan siswa 47% 79% 32% 

3. Keterlibatan siswa 32% 76% 44% 

4. Rajin dalam belajar dan rajin 

mengerjakan tugas matematika 

31% 72% 29% 

5. Tekun dan disiplin dalam 

belajar dan memiliki jadwal 

belajar 

28% 65% 37% 

Rata-rata 43% 78% 35% 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa rata-rata minat 

belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Peningkatan tertinggi pada indikator keterlibatan siswa yang 

mengalami peningkatan sebesar 44%, pada  siklus I dan II 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan 

dikarenakan guru menggunakan alat peraga dalam proses 

pembelajaran, siswa menjadi aktif bertanya dan menanggapi ketika 

guru menjelaskan di depan. Sedangkan peningkatan minat terendah 

pada indikator rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas 

yang mengalami peningkatan sebesar 29%, hal dikarenakan 

beberapa siswa masih malas dalam mengerjakan tugas matematika 

yang diberikan guru untuk ditulis di buku karena mereka malas 

mencatat soal soal tersebut yang dikemudian jawabannya harus 

ditulis juga dibuku. Untuk lebih jelasnya peningkatan rata-rata 

minat belajar siswa dari siklus I ke siklus II dapat dilihat pada 

gambar grafik sebagai berikut: 
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     Gambar 4.6 

Grafik Peningkatan Minat Belajar Siswa Dengan Menggunakan 

Alat Peraga Siklus I dan Siklus II 

             
Keterangan: 

Indikator A :Perasaan senang 

Indikator B :Ketertarikan siswa 

Indikator C :Keterlibatan siswa 

Indikator D :Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas 

matematika 

Indikator E :Tekun dan disiplin dalam belajar dan memiliki 

jadwal belajar 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a.) Perasaan senang 

Perasaan senang merupakan salah satu aspek yang termasuk 

indikator minat belajar, Seorang siswa yang memiliki perasaan 

senang atau suka terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa 

tersebut akan terus mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada 

perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajari bidang tersebut. 
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Perasaan senang yang ditunjukkan siswa dari siklus I 

sampai siklus II mengalami peningkatan sebesar 32%, yakni pada 

siklus I diperoleh rata-rata sebesar 50% yang artinya setengahnya 

siswa merasa senang belajar matematika dan pada siklus II 

diperoleh rata-rata 82% yang artinya hampir seluruhnya siswa 

merasa senang belajar matematika. 

Hal yang terlihat pada pembelajaran siklus I masih kurang 

antusias dalam kegiatan pembelajaran baik menjawab pertanyaan 

dari guru, maupun mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

kurang dipahami. Pada pertemuan selanjutnya siswa baru mulai 

berani untuk bertanya dan menjawab pertanyaan meskipun 

jawabannya benar atau salah. Perasaan senang ditandai dengan 

siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang disenanginya 

(tidak terpaksa).
99

Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan 

indikator perasaam senang dari siklus I ke siklus II. 

b.) Ketertarikan Siswa 

 Ketertarikan siswa merupakan indikator yang berhubungan 

dengan minat belajar siswa. Ketertarikan siswa merupakan daya 

gerak mendorong untuk cenderung merasa tertarik dengan orang, 

benda, atau kegiatan.
100

  

                                                           
99

 Irma Septiani, dkk, Analisis Minat Belajar Siswa Menggunakan Model PBL Dengan 

Pendekatan Sistem Pada Materi Vektor Di Kelas X MIPA 3 SMAN 2 JEMBER, Jurnal 

Pembelajaran Fisikia, Vol. 9 No. 2, (Juni, 2020), 65. 
100

 Ibid, 66. 



111 

 

 

 Peningkatan minat belajar siswa mengikuti proses 

pembelajaran ini ditunjukkan bahwa pada siklus I dan siklus II 

untuk indikator ketertarikan siswa mengalami peningkatan sebesar 

32% yakni pada siklus I sebesar 47% yang artinya hampir 

seluruhnya siswa tertarik belajar matematika dan pada siklus II 

sebesar 79% yang artinya hampir seluruhnya siswa tertarik belajar 

matematika. 

c.) Keterlibatan siswa 

 Ketertarikan seseorang akan suatu objek dapat 

mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk ikut 

terlibat dan berpartisipasi mengerjakan kegiatan atau tugas dari 

objek tersebut dalam proses pembelajaran. 

 Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sedikit demi 

sedikit mengalami peningkatan, hal tersebut ditunjukkan pada 

kemampuan dan keberanian siswa dalam mengerjakan tugas atau 

mengemukakan jawaban. Keterlibatan siswa dapat diartikan bahwa 

sesuatu yang menunjukkan peran aktif dari seorang siswa dalam 

pembelajaran harus menjadi perhatian keberhasilan proses belajar 

dan akademik siswa.
101

 Umumnya keterlibatan siswa ini mengacu 

pada siswa yang secara aktif terlibat dalam tugas dan kegiatan 

belajar mereka di kelas, hal ini diperlukan karena siswa akan 

memperoleh lebih banyak ketrampilan ketika mereka terlibat dan 
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menjadi kunci untuk kepuasan siswa dengan belajar dan unsur 

penting dari keberhasilan siswa.
102

 

 Dapat dilihat pada siklus I dan II indikator keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 44%, 

yakin pada siklus I sebesar 32% yang artinya hampir setengahnya 

siswa terlibat dalam pembelajaran matematika dan pada siklus II 

sebesar 76% yang artinya hampir seluruhnya siswa terlibat dalam 

pembelajaran matematika. Hal tersebut disebabkan oleh guru yang 

menggunakan alat peraga dalam pembelajaran. Selain itu, guru 

juga memberikan reward berupa hadiah pada siswa yang aktif di 

kelas dan diakumulasikan pada akhir pertemuan. 

d.) Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas matematika 

 Dalam mengerjakan tugas siswa akan membentuk 

pengetahuan dan ketrampilan yang akan mengarah pada 

peningkatan prestasi. Jadi hasil belajar dapat lebih sempurna 

apabila sering di ulang dan sering di latih.
103

Siklus I memperoleh 

persentase sebesar 31% yang artinya hampir setengahnya siswa 

rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas matematika dan 

siklus II memperoleh persentase sebesar 72% yang artinya 

sebagian besar siswa rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan 
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tugas matematika. Pada siklus I dan II mengalami peningkatan 

29%. 

e.) Tekun dan disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal belajar 

 Kedisplinan belajar akan terlihat selalu tepat waktu dalam 

belajar sampai selesai waktunya belajar, siswa selalu 

menyelesaikan tugas serta mengumpulkan  tugas dengan tepat 

waktu, patuh pada peraturan dan tata tertib sekolah, tidak malas 

dalam belajar, tidak menyuruh orang lain untuk mngerjakan 

tugasnya, selalu berbuat jujur dengan siapapun dan tidak 

berbohong.
104

Siklus I memperoleh persentase sebesar 28% yang 

artinya hampir setengahnya siswa tekun dan disiplin dalam belajar 

dan memiliki jadwal belajar dan siklus II memperoleh persentase 

sebesar 65% yang artinya sebagian besar siswa tekun dan disiplin 

dalam belajar dan memiliki jadwal belajar. Pada siklus I dan siklus 

II mengalami peningkatan sebesar 37% 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rata-rata minat 

belajar siswa peningkatan sebesar 35%. Pada siklus I sebesar 43% 

artinya hampir setengahnya siswa berminat belajar matematika 

dengan menggunakan alat peraga papan berpaku sedangkan siklus 

II menjadi 78% artinya sebagian besar siswa memiliki minat 

belajar matematika dengan menggunakan alat peraga papan 
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berpaku sehingga mengalami. Oleh karena itu, pada siklus II minat 

belajar siswa yang dikatakan tuntas mencapai 78%  dan sudah 

mencapai indikator keberhasilan yaitu 75%≤ P ≤ 100%, maka 

penelitian tidak dilakukan tindakan selanjutnya.  

Peningkatan minat tersebut sejalan dengan penelitian 

relevan Dhini Afrilia
105

 yang menyatakan bahwa menggunakan alat 

peraga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika 

siswa kelas III SDS Swadhipa Natar dan juga sejalan dengan 

penelitian relevan Baiq Reni Apriani
106

 yang menyatakan bahwa 

penggunaan alat peraga papan berpaku dapat meningkatkan minat 

belajar siswa pada materi garis kelas VIII SMPN 2 Praya. Selain 

itu, sejalan dengan kelebihan alat peraga yaitu menumbuhkan 

minat siswa karena pelajaran menjadi lebih menarik.
107

 

2. Analisis Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Alat Peraga 

Siklus I dan Siklus II 

Pada penelitian ini menggunakan penilaian ranah kognitif dengan 

indikator C1 (mengingat), C2 (memahami), (C3 (menerapkan), C4 

(menganalisis) dan C5 (mengevaluasi). Adapun hasilnya adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 

Hasil Belajar Ranah Kognitif 
No Indikator Level 

kognitif 

Nomor 

soal tes 

Siklus I Siklus II 

1. 3.8.1 Siswa dapat 

menyebutkan sifat-sifat 

bangun datar persegi, 

persegi panjang dan 

segitiga. 

C1 1 93% 100% 

3.8.2 Siswa dapat 

membedakan sifat-sifat 

persegi, persegi, dan 

segitiga dalam kehidupan 

sehari-hari. 

C2 2 90% 100% 

2. 3.9.1 Siswa mampu 

menentukan luas dan 

keliling persegi, persegi 

panjang dan segitiga. 

C3 3,4 89% 96% 

3. 4.9.1 Siswa mampu 

menyelesaikan soal-soal 

yang berkaitan dengan 

luas dan keliling bangun 

datar persegi, persegi 

panjang dan segitiga 

dalam kehidupan sehari-

hari.. 

C4 

 

5,6,7,8 

 

71% 85% 

4.9.2 Siswa mampu 

membuktikan luas dan 

keliling persegi, persegi 

panjang dan segitiga. 

C5 9,10 51% 78% 

Berdasarkan pada tebal 4.12 tersebut didapatkan bahwa 

kemampuan siswa siswa pada ranah C1,C2,C3,C4, dan C5 mengalami 

peningkatan. Perolehan persentase paling tinggi terdapat di ranah  C1 

(mengingat), pada ranah tersebut mendapatkan persentase paling tinggi 

dikarenakan soal tergolong mudah. Sedangkan perolehan persentase 

paling rendah terdapat di ranah C5 (mengevaluasi), dan ranah tersebut 

mendapatkan persentase paling rendah dikarenakan soal tergolong 
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sukar. Hal tersebut sejalan bahwa semakin meningkat level kognitif 

menunjukkan semakin tinggi serta semakin sulit kemampuan siswa 

dalam berpikirnya.
108

 Adapun data hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.13 

Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II  
No. Komponen Analisis Siklus  

I II 

1. Nilai Teringgi 87,12 97,14 

2. Nilai Terendah 18,57 62,85 

3. Tingkat Ketuntasan 60% 90% 

Dari tabel 4.13 tersebut hasil belajar siswa meningkat dari 

siklus I ke siklus II. Data hasil penelitian diatas menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan 

menggunakan alat peraga papan berpaku mengalami peningkatan. 

Peningkatan tersebut terjadi karena guru dan siswa 

mengoptimalkan dalam pembelajaran menggunakan alat peraga. 

Suasana belajar yang tidak membosankan dan tidak menegangkan 

membuat siswa mudah dalam memahami materi yang sampaikan 

guru.  

Siswa yang mengalami peningkatan pada hasil belajarnya 

disebabkan karena siswa tersebut lebih memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi, dan aktif bertanya jika belum paham pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, siswa yang mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Sedangkan siswa yang tidak 
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tuntas itu dikarenakan siswanya memang cenderung diam dan 

kurang terlibat dalam proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

guru juga memberikan apresiasi kepada siswa berupa hadiah untuk 

siswa yang mendapatkan nilai tertinggi di kelas. Untuk lebih 

jelasnya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II 

dengan menggunakan alat peraga papan berpaku dapat dilihat pada 

gambar grafik 4.7 berikut: 

   Gambar 4.7 

     Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 

             
Berdasarkan gambar grafik 4.7 diatas diketahui bahwa hasil 

belajar siswa yang tuntas pada siklus I  diperoleh yaitu 60% 

dengan nilai tertinggi 88,75 dan nilai terendah 18,75. Sedangkan 

pada siklus II diperoleh yaitu 90% dengan nilai tertinggi 97,14 dan 

nilai terendah 62,85. Maka hasil yang diinginkan telah mencapai 

target pada akhir siklus dengan mencapai indikator keberhasilan 

yang telah ditentukan yaitu 90%. Karena pada siklus II hasil belajar 

siswa yang dikatakan tuntas mencapai 90% dan sudah mencapai 
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indikator keberhasilan dalam penelitian ini, maka penelitian tidak 

dilakukan tindakan selanjutnya.  

Peningkatan tersebut sejalan dengan penelitian relevan 

Adesia Afriana
109

 yang menyatakan bahwa penggunaan alat peraga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 2 Gunung 

Katun dan juga sejalan dengan penelitian relevan Harey 

Purwanto
110

 yang menyatakan bahwa adanya pengaruh 

penggunaan alat peraga dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV SDIT Darul Mu‟min Larangan. 

C. Keterbatasan Penelitian  

1. Peneliti kesulitan dalam menangani salah satu siswa dikelas yang 

bernama Kholifatul Khasanah atau Oliv, karena siswa ini sangat 

pendiam sekali, dan siswa ini juga tidak bersosialisasi dengan teman-

temannya. Peneliti sudah melakukan berbagai tindakan yaitu 

melakukan pendekatan secara pribadi dengan siswa dengan cara sering 

duduk bersama ketika jam istirahat dan mengobrol hal-hal diluar mata 

pelajaran, dan ketika pembelajaran lebih fokus terhadap siswa ini atau 

lebih rajin bertanya dengan siswa ini agar siswa ini mau 

mengungkapkan pendapatnya di kelas. Selain itu, siswa ini juga sering 

menyendiri ketika istirahat, dan tidak terlihat satu orang teman pun 

menemaninya di kelas. Ketika saya ajak mengobrol Oliv respon dari 
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siswa ini hanya jawaban singkat saja, dan setiap kali saya mengajak 

bercanda hanya senyum tipis yang terukir wajahnya. Selain itu, saya 

juga bertanya-taya kepada siswa yang lain terutama yang perempuan 

seperti Nayla, Bilqis, Kyla, Nada, dan Okti mereka mengatakan bahwa 

Oliv ini memang sukanya sendiri kemana-mana sendiri, dan ketika 

diajak pun Oliv tidak mau. Ketika guru meminta Oliv ini maju 

kedepan pun suaranya sangat kecil sekali, bahkan disorakin sama 

teman-temannya “ganti aja buk, ga denger suaranya”. Walapun Oliv 

ini sangat memperhatikan ketika guru menjelaskan tetapi, ketika guru 

memberikan soal secara individu jawaban Oliv ini banyak yang salah. 

Wali kelas juga mengatakan bahwa Oliv ini memang anaknya pendiam 

dan sulit  dalam menerima pelajaran, maka dari itu peneliti hanya bisa 

melakukan hal demikian karena bukan hanya satu siswa yang diamati 

oleh peneliti. 

2. Indikator soal tes dengan ranah kognitif C4 dan C5 jarang digunakan 

dalam soal siswa di kelas IVB SD Negeri 1 Datarajan, sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami dan mengerjakan dan guru juga 

perlu waktu agar siswa paham dan bisa mengerjakan soal tersebut. 

Guru kelas IVB (Bu Sri Winingsih) mengatakan bahwa “saya  jarang 

menggunakan soal dengan ranah kognitif C4 dan C5 karena itu akan 

membebankan siswa dan juga siswa nanti malah semakin tidak paham 

dengan materi yang diajarkan karena tingginya level soal yang 

diberikan. Sehingga saya hanya menggunakan soal tes dengan ranah 
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kognitif C1,C2,C3 untuk soal yang dianggap sulit seperti C4 dan C5 

saya bersama dengan murid akan mengerjakan bersama-sama dan 

dibahas bersama-sama. Namun kalau untuk dijadikan soal itu tidak 

pernah”. Itu bukan hanya penuturan dari satu guru saja namun 

beberapa guru lainnya seperti Bapak Suroso (Guru kelas V), dan juga 

Bu Estatatik (Guru kelas IVA). Disini peneliti sudah berusaha 

semaksimal mungkin agar siswa paham dan bisa mengerjakan soal 

dengan level kognitif C4 dan C5 agar bisa mencapai indikator 

keberhasilan yang ditargetkan. Walaupun memakan banyak waktu 

karena harus sering diulang-ulang terus menerus agar siswa tidak lupa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penggunaan alat peraga papan berpaku dapat meningkatkan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 1 

Datarajan. Dapat dilihat dari siklus I diperoleh persentase sebesar 43% 

artinya hampir setengahnya siswa berminat belajar matematika dengan 

menggunakan alat peraga papan berpaku sedangkan siklus II diperoleh 

persentase sebesar 78% artinya hampir seluruhnya siswa memiliki 

minat belajar matematika dengan menggunakan alat peraga papan 

berpaku atau mengalami peningkatan sebesar 35%. 

2. Penggunaan alat peraga papan berpaku dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 1 

Datarajan. Dapat dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

siklus I diperoleh persentase sebesar 60% pada siklus II diperoleh 

persentase sebesar 90% atau mengalami peningkatan sebesar 30%.  

B. Saran 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Diharapkan pihak kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru 

untuk meningkatkan kinerja dalam pembelajaran dan melengkapi 

sarana prasarana agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. 
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2. Kepada Guru 

Guru harus lebih kreatif dalam mengelola kelas baik itu dari segi 

penyampaian materi, penggunaan metode belajar, atau alat peraga 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran, dengan adanya kekreatifan 

guru membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan menjadikan belajar mengajar lebih menarik sehingga 

siswa tidak merasa bosan dalam menerima sebuah materi pelajaran. 

3. Kepada Orang Tua 

Selalu sabar dalam membimbing dan memotivasi putra-putrinya untuk 

semangat belajar dan rajin dalam belajar, agar menjadi anak yang 

berguna bagi orang tua, bangsa, dan negara. 
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Lampiran 1. Surat Izin Pra-Survey 
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Lampiran 7. RPP 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 1 Datarajan 

Kelas/Semester : IV / 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok   : Sifat-sifat Bangun Datar 

Hari/Tanggal   : Kamis, 26 Januari 2023 

Alokasi waktu  : 2   35 menit (1   pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 

guru.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menyebutkan sifat-sifat 

bangun datar persegi, persegi 

panjang dan segitiga. 

3.8.1 Siswa dapat menyebutkan 

sifat-sifat bangun datar persegi, 

persegi panjang dan segitiga. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.  Dengan menggunakan alat peraga papan berpaku siswa dapat 

membedakan sifat-sifat bangun datar persegi, persegi panjang dan 

segitiga dengan benar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1.  Sifat-sifat bangun datar 

 

E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik  

2. Model  : Kooperatif Tipe STAD 

3. Metode  : Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, dan Diskusi. 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Papan berpaku 

 

G. SUMBER BELAJAR 

1. Buku Matematika Guru Kelas IV Senang Belajar Matematika. Edisi 

Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018 

2. Buku Matematika Siswa Kelas IV Senang Belajar Matematika. Edisi 

Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018 

3. Lingkungan sekitar. 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

mengucapakan salam, 

menyapa dan 

menanyakan kabar.  

2. Kelas dilanjutkan dengan 

do‟a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

10 menit 
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3. Presensi siswa. 

4. Guru memberikan 

motivasi atau yel yel 

agar siswa termotivasi 

semangat untuk belajar. 

5. Mengulas materi minggu 

lalu. 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

kepada siswa tentang 

“Luas Bangun Datar”. 

7. Guru memberi contoh 

dalam kehidupan yang 

berkaitan dengan sifat-

sifat bangun datar. 

8. Guru membantu siswa 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan kegiatan 

pembelajaran tentang 

“Sifat-sifat Bangun 

Datar”. 

Inti Mengamati 

1. Guru menjelaskan materi 

dengan menggunakan 

alat peraga papan 

berpaku. 

2. Guru membimbing siswa 

untuk membuat 2 

kelompok bersama 

teman kelasnya. 

3. Guru mengarahkan siswa 

untuk memahami bacaan 

tentang sifat-sifat bangun 

datar pada tahap 

pengamatan (Ayo 

Mengamati!). 

4. Guru membimbing siswa 

untuk menulis ulang 

bacaan pada pengamatan 

dengan bahasanya 

sendiri di buku tulisnya. 

Menanya 

1. Guru memfasilitasi siswa 

untuk membuat 

pertanyaan berkaitan 

tentang “Sifat-sifat 

55 menit 



138 

 

 

Bangun Datar”. 

2. Guru menjawab 

pertannyaan yang 

diajukan oleh siswa. 

Menalar 

1. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

menganalisis informasi 

pada pengamatan. 

2. Berdasarkan 

pengamatan, guru 

mengarahkan siswa 

untuk membuat 

pertanyaan-pertanyaan 

yang kritis dan kreatif 

3. Guru mengarahkan 

siswa untuk membaca, 

memahami, 

menganalisis, dan 

mengevaluasi teori 

tentang “Sifat-sifat 

Bangun Datar”. 

4. Guru memberikan soal 

tentang luas bangun 

datar kepada setiap 

kelompok. 

Mencoba 

1. Siswa menyelesaikan 

soal yang diberikan oleh 

bersama dengan 

kelompoknya. 

2. Guru memfasilitasi 

siswa untuk 

menyelesaikan 

persoalan-persoalan 

pada materi “Sifat-sifat 

Bangun Datar” baik 

secara konseptual 

maupun terapan. 

Mengkomunikasi 

1. Perwakilan kelompok 

maju kedepan kelas 

untuk menyampaikan 

hasil diskusi 

kelompoknya. 

2. Guru meminta siswa 
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untuk saling 

berpendapat tentang 

hasil diskusi masing-

masing kelompok. 

3. Guru memfasilitasi 

siswa dalam diskusi 

kelompok. 

Penutup 1. Guru merefleksikan 

hasil pembelajaran 

tentang “Sifat-sifat 

Bangun Datar”. 

2. Guru melakukan 

evaluasi tentang “Sifat-

sifat Bangun Datar”, 

serta menugaskan siswa 

untuk mempelajari 

materi selanjutnya. 

3. Guru meginformasikan 

materi selanjutnya, yaitu 

“Keliling Bangun 

Datar”. 

4. Guru memberikan 

apreasiasi kepada para 

siswa. 

5. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

5 menit 

 

I. Penilaian  

1. Penilaian Pengetahuan 

No. Soal essay Jawaban 

1. Sebutkan 3 sifat-sifat 

bangun datar persegi? 

-Memiliki 4 sisi sama panjang 

- Memiliki 4 titik sudut 

-Keempat sudutnya siku-siku 

Keempat sudutnya sama besar (90 ) 
2. Sebutkan 3 sifat-sifat 

bangun datar persegi 

panjang? 

-Memiliki dua pasang sisi sejajar 

-Memiliki 4 titik sudut 

-Keempat sudutnya sama besar 

(90 ) 
3. Sebutkan 3 sifat-sifat 

bangun datar segitiga? 

-Memiliki 3 sisi 

-Memiliki 3 titik sudut 

-Ketiga sudutnya sama besar (180 ) 
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4. Sebutkan 3 benda-benda 

disekitarmu yang 

berbentuk bangun datar 

persegi? 

-Jendela 

-Keramik 

-Dadu 

-Papan catur 

-Jilbab  

-Jam dinding kotak 

5. Sebutkan 3 benda-benda 

disekitarmu yang 

berbentuk bangun datar 

persegi dan persegi 

panjang? 

-Kotak pensil 

-Penghapus 

-Penggaris 

-Lemari 

-Papan tulis 

6. Sebutkan 3 benda-benda 

disekitarmu yang 

berbentuk segitiga? 

-Penggaris segitiga 

-Asbak segitiga 

-Hanger baju 

-Atap rumah 

 

Pedoman Penskoran 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan perolehan nilai :   

       
                     

                    
      

 

2. Penilaian Afektif  

Deskripsi Penilaian 

Keaktifan Kerjasama Skor 

Menyatakan pendapat Memberikan bantuan 

kepada orang lain 

1 

Mengajukan pertanyaan Menghargai pendapat 

orang lain 

2 

Menanggapi pendapat orang 

lain 

Bertukar pikiran dengan 

orang lain 

3 

 

 

Indikator Skor 

Menjawab 3 dengan benar 3 

Menjawab 2 dengan benar 2 

Menjawab 1 dengan benar 1 

Tidak menjawab 0 

Jumlah skor maksimal 3 
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No. Nama siswa Aspek yang diamati 

Keaktifan Kerjasama 

1. Ervan Reza Arizky   

2. Kayla Putri Al Salwa   

3. Kholifatul Khasanah   

4. Malika Bilqis   

5. M. Fatihul Huda   

6. M. Musyafik Ali   

7. Nabila Nada   

8. Nayla Jihan Izzati   

9. Okti Adelia Istianti   

10 Rama Dwi Saputra   

Jumlah   

Rata-rata   

  

  

    Datarajan, ...................2023 

          Guru Kelas IV B         Mahasiswa   

 

 

 

           SRI WININGSIH, S.Pd      NURIA AFNI OKTAVIA  

                 NIP. 1977070520222120002                NPM. 1901031047 

 

 

      Mengetahui, 

Kepala SD Negeri 1 Datarajan 

 

 

      SUWANDI, S.Pd.SD 

      NIP. 197009192000071002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 1 Datarajan 

Kelas/Semester : IV / 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok   : Keliling Bangun Datar 

Hari/Tanggal   : Rabu, 01 Februari 2023 

Alokasi waktu  : 2   35 menit (1   Pertemuan) 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 

guru.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas bangun datar 

segitiga, persegi, dan persegi 

panjang. 

3.9.1 Siswa mampu menentukan 

luas dan keliling persegi, persegi 

panjang dan segitiga. 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan luas dan keliling 

bangun datar segitiga, persegi, 

dan persegi panjang. 

4.9.1 Siswa mampu menyelesaikan 

soal-soal yang berkaitan dengan 

luas dan keliling persegi, persegi 

panjang dan segitiga dalam 
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kehidupan sehari-hari. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.)  Dengan alat peraga papan berpaku siswa dapat menentukkan keliling 

persegi, persegi panjang dan segitiga dengan benar 

2.) Siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan luas dan 

keliling bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

Keliling Bangun Datar 

E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik  

2. Model  : Kooperatif Tipe STAD 

3. Metode  : Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, dan Diskusi. 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 
Papan berpaku 

 

G. SUMBER BELAJAR 

1. Buku Matematika Guru Kelas IV Senang Belajar Matematika. Edisi 

Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018. 

2. Buku Matematika Siswa Kelas IV Senang Belajar Matematika. Edisi 

Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018 

3. Lingkungan sekitar 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

mengucapakan salam, 

menyapa dan 

menanyakan kabar.  

2. Kelas dilanjutkan dengan 

do‟a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Presensi siswa. 

4. Guru memberikan 

motivasi atau yel yel 

agar siswa termotivasi 

10 menit 
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semangat untuk belajar. 

5. Mengulas materi minggu 

lalu. 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

kepada siswa tentang 

“Keliling Bangun 

Datar”. 

7. Guru memberi contoh 

dalam kehidupan yang 

berkaitan dengan keliling 

bangun datar. 

8. Guru membantu siswa 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan kegiatan 

pembelajaran tentang 

“Keliling Bangun 

Datar”. 

Inti Mengamati 

1. Guru menjelaskan materi 

dengan menggunakan 

alat peraga papan 

berpaku. 

2. Guru membimbing siswa 

untuk membuat 2 

kelompok bersama 

teman kelasnya. 

3. Guru mengarahkan siswa 

untuk memahami bacaan 

tentang keliling bangun 

datar pada tahap 

pengamatan (Ayo 

Mengamati!). 

4. Guru membimbing siswa 

untuk menulis ulang 

bacaan pada pengamatan 

dengan bahasanya 

sendiri di buku tulisnya. 

Menanya 

1. Guru memfasilitasi siswa 

untuk membuat 

pertanyaan berkaitan 

tentang “Keliling 

Bangun Datar”. 

2. Guru menjawab 

pertannyaan yang 

55 menit 
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diajukan oleh siswa. 

Menalar 

1. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

menganalisis informasi 

pada pengamatan. 

2. Berdasarkan 

pengamatan, guru 

mengarahkan siswa 

untuk membuat 

pertanyaan-pertanyaan 

yang kritis dan kreatif 

3. Guru mengarahkan 

siswa untuk membaca, 

memahami, 

menganalisis, dan 

mengevaluasi teori 

tentang “Keliling 

Bangun Datar”. 

4. Guru memberikan soal 

tentang keliling bangun 

datar kepada setiap 

kelompok. 

Mencoba 

1. Siswa menggunakan 

alat peraga papan 

berpaku bersama 

dengan kelompoknya. 

2. Siswa menyelesaikan 

soal yang diberikan oleh 

bersama dengan 

kelompoknya. 

3. Guru memfasilitasi 

siswa untuk 

menyelesaikan 

persoalan-persoalan 

pada materi “Keliling 

Bangun Datar” baik 

secara konseptual 

maupun terapan. 

Mengkomunikasi 

1. Perwakilan kelompok 

maju kedepan kelas 

untuk menyampaikan 

hasil diskusi 

kelompoknya. 
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2. Guru meminta siswa 

untuk saling 

berpendapat tentang 

hasil diskusi masing-

masing kelompok. 

3. Guru memfasilitasi 

siswa dalam diskusi 

kelompok. 

Penutup 1. Guru merefleksikan 

hasil pembelajaran 

tentang “Keliling 

Bangun Datar”. 

2. Guru melakukan 

evaluasi tentang 

“Keliling Bangun 

Datar”, serta 

menugaskan siswa 

untuk mempelajari 

materi selanjutnya. 

3. Guru meginformasikan 

materi selanjutnya, 

yaitu “Luas Bangun 

Datar”. 

4. Guru memberikan 

apreasiasi kepada para 

siswa. 

5. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

5 menit 

 

I. Penilaian Penilaian Pengetahuan 

 

No. 

Soal essay Jawaban 

 1. Hitung keliling segitiga sama 

sisi berikut : 

 

 

 

 

                  23 cm 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui : s= 23 cm 

Ditanya : K.....? 

Dijawab :  

K= a + b + c 

K= 23 + 23 + 23 

K= 69 cm 

Jadi, keliling segitiga tersebut 

adalah 69 cm 
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2. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 

                                              

                                                       

 

                                   6 cm 

 

Hitung keliling bangun datar 

gabungan diatas? 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: s= 6 cm dan p= 12 

cm 

Ditanya: K bangun datar 

gabungan? 

Dijawab: 

Langkah 1: menghitung 

keliling persegi 

K= 4   s 

K= 4 cm   6 cm 

K= 24 cm
 

Langkah 2: menghitung luas 

persegi panjang? 

K= 2    ( p   l ) 

K= 2   ( 12   6 ) cm 

K= 36 cm
 

Langkah 3: menghitung luas 

gabungan 

K= Luas persegi + luas 

persegi panjang 

K= 24 cm
 
+ 36 cm

 

K= 60 cm 

Jadi, luas bangun datar 

gabungan tersebut adalah 60 

cm. 

 

3. Sebuah segitiga sama kaki 

kelilingnya 156 cm. Jika 

alasnya 48 cm, maka kaki 

segitiga masing-masing 

panjangnya......cm 

Penyelesaian: 

Diketahui :  

K= 156 cm dan a= 48 cm 

Ditanya : Panjang kedua kaki 

segitiga? 

Dijawab : 

K= Panjang sisi alas + 

panjang 2 kaki segitiga 

156 cm= 48 cm + panjang 2 

kaki segitiga 

Panjang 2 kaki segitiga= 156 

– 48 

Panjang 2 kaki segitiga= 108 

Panjang 2 kaki segitiga= 108 : 

2 

Panjang 2 kaki segitiga= 54 

cm 

Jadi,  panjang 2 kaki segitiga 

adalah 54 cm. 
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 4. Sebuah taman berbentuk 

persegi panjang berukuran 

panjang 30 m dan lebar 25 m. 

Di sekeliling taman akan 

dipasang lampu dengan jarak 

2,5 m. Berapakah jumlah 

lampu yang diperlukan? 

Penyelesaian : 

Diketahui : p= 30 m, l= 25 m, 

dan  jarak lampu= 2,5 m 

Ditanya :  Berapakah jumlah 

lampu yang diperlukan? 

Dijawab : 

Langkah 1: mengitung 

keliling persegi panjang 

K= 2    ( p   l )  

K= 2    ( 30   25) 

K= 2    55 

K= 110 m 

Langkah 2: menghitung 

banyak lampu 

Banyak lampu= Keliling : 

jarak lampu 

Banyak lampu= 110 : 2,5 

Banyak lampu= 44 

Jadi, jumlah lampu yang 

diperlukan adalah 44 buah. 

 

5. Sebuah lapangan berbentuk 

persegi memiliki ukuran sisi 

50 m. Lapangan tersebut 

rencana akan ditanami pohon 

di sekelilingnya dengan jarak 

setiap pohon 5 m. Berapa 

jumlah pohon yang dibutuhkan 

untuk di tanam di sekeliling 

lapangan tersebut? 

Penyelesaian : 

Diketahui : s= 50 m dan jarak 

setiap pohon= 5 m 

Ditanya : Berapa jumlah 

pohon yang dibutuhkan untuk 

di tanam di sekeliling 

lapangan tersebut 

Dijawab :  

Langkah 1: menghitung 

keliling persegi 

K= 4    s 

K= 4    50 

K= 200 m 

Langkah 2: menghitung 

jumlah pohon  

Jumlah pohon= keliling 

lapangan : jarak 

Jumlah pohon= 200 : 5 

Jumlah pohon= 40 buah 

Jadi, jumlah pohon yang 

dibutuhkan untuk ditanam 

adalah 40 buah. 
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Pedoman Penskoran 

 

             Perhitungan perolehan nilai :   

       
                     

                    
     

 

 

3. Penilaian Afektif  

Deskripsi Penilaian 

Keaktifan Kerjasama Skor 

Menyatakan pendapat Memberikan bantuan 

kepada orang lain 

1 

Mengajukan pertanyaan Menghargai pendapat 

orang lain 

2 

Menanggapi pendapat orang 

lain 

Bertukar pikiran dengan 

orang lain 

3 

 

 

 

 

 

 

No. Indikator Skor 

1. Memahami masalah 0-2 

Menuliskan diketahui dengan benar 2 

Menuliskan diketahui tidak benar 1 

Tidak menuliskan diketahui 0 

2. Menuliskan rumus 0-2 

Menuliskan rumus dengan benar 2 

Menuliskan rumus tapi tidak benar 1 

Tidak menuliskan rumus 0 

3. Menyelesaikan perhitungan 0-2 

Melakukan perhitungan dengan benar 2 

Melakukan perhitungan tapi tidak benar 1 

Tidak melakukan perhitungan 0 

4. Membuat kesimpulan 0-2 

Membuat kesimpulan dengan benar 2 

Membuat kesimpulan tapi tidak benar 1 

Tidak membuat kesimpulan 0 

Jumlah skor maksimal 8 
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No. Nama siswa Aspek yang diamati 

Keaktifan Kerjasama 

1. Ervan Reza Arizky   

2. Kayla Putri Al Salwa   

3. Kholifatul Khasanah   

4. Malika Bilqis   

5. M. Fatihul Huda   

6. M. Musyafik Ali   

7. Nabila Nada   

8. Nayla Jihan Izzati   

9. Okti Adelia Istianti   

10 Rama Dwi Saputra   

Jumlah   

Rata-rata   

 

  Datarajan, ...................2023 

          Guru Kelas IV B         Mahasiswa   

 

 

 

           SRI WININGSIH, S.Pd      NURIA AFNI OKTAVIA  

                 NIP. 197707052022212002     NPM. 1901031047 

 

      Mengetahui, 

Kepala SD Negeri 1 Datarajan 

 

 

      SUWANDI, S.Pd.SD 

      NIP.197009192000071002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 1 Datarajan 

Kelas/Semester : IV / 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok   : Luas Bangun Datar 

Hari/Tanggal   : Kamis, 02 Februari 2023 

Alokasi waktu  : 2   35 menit (1   Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 

guru.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas bangun datar 

persegi, persegi panjang, dan 

segitiga. 

 

3.9.1 Siswa mampu menentukan 

luas dan keliling persegi, persegi 

panjang dan segitiga. 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan luas dan keliling 

bangun datar segitiga, persegi, 

4.9.1 Siswa mampu menyelesaikan 

soal-soal yang berkaitan dengan 

luas dan keliling bangun datar 
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dan persegi panjang. persegi, persegi panjang dan 

segitiga dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

4.9.2 Siswa mampu membuktikan  

luas dan keliling persegi, persegi 

panjang dan segitiga. 

  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.) Dengan alat peraga papan berpaku siswa dapat menentukkan luas 

persegi, persegi panjang dan segitiga dengan benar 

2.) Siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan luas dan 

keliling bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar. 

3.) Siswa mampu membuktikan  luas dan keliling persegi, persegi panjang 

dan segitiga dengan benar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

Luas Bangun Datar 

 

E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik  

2. Model  : Kooperatif Tipe STAD 

3. Metode  : Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, dan Diskusi . 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 
Papan berpaku 

 

G. SUMBER BELAJAR 

1. Buku Matematika Guru Kelas IV Senang Belajar Matematika. Edisi 

Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018. 

2. Buku Matematika Siswa Kelas IV Senang Belajar Matematika. Edisi 

Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018 

3. Lingkungan sekitar. 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

mengucapakan salam, 

menyapa dan 

menanyakan kabar.  

2. Kelas dilanjutkan dengan 

do‟a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Presensi siswa. 

4. Guru memberikan 

motivasi atau yel yel 

agar siswa termotivasi 

semangat untuk belajar. 

5. Mengulas materi minggu 

lalu. 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

kepada siswa tentang 

“Luas Bangun Datar”. 

7. Guru memberi contoh 

dalam kehidupan yang 

berkaitan dengan keliling 

bangun datar. 

8. Guru membantu siswa 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan kegiatan 

pembelajaran tentang 

“Luas Bangun Datar”. 

 

10 menit 

Inti Mengamati  

1. Guru menjelaskan materi 

dengan menggunakan 

alat peraga papan 

berpaku. 

2. Guru membimbing siswa 

untuk membuat 2 

kelompok bersama 

teman kelasnya. 

3. Guru mengarahkan siswa 

untuk memahami 

penggunaan alat peraga 

papan berpaku dan 

memhami bacaan 

55 menit 
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tentang luas bangun 

datar pada tahap 

pengamatan (Ayo 

Mengamati!). 

4. Guru membimbing siswa 

untuk menulis ulang 

bacaan pada pengamatan 

dengan bahasanya 

sendiri di buku tulisnya. 

Menanya 

1. Guru memfasilitasi siswa 

untuk membuat 

pertanyaan berkaitan 

tentang “Luas Bangun 

Datar”. 

2. Guru menjawab 

pertannyaan yang 

diajukan oleh siswa. 

Menalar 

1. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

menganalisis informasi 

pada pengamatan. 

2. Berdasarkan 

pengamatan, guru 

mengarahkan siswa 

untuk membuat 

pertanyaan-pertanyaan 

yang kritis dan kreatif 

3. Guru mengarahkan 

siswa untuk membaca, 

memahami, 

menganalisis, dan 

mengevaluasi teori 

tentang “Luas Bangun 

Datar”. 

4. Guru memberikan soal 

tentang luas bangun 

datar kepada setiap 

kelompok. 

Mencoba 

1. Siswa menggunakan 

alat peraga papan 

berpaku bersama 

dengan kelompoknya. 

2. Siswa menyelesaikan 
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soal yang diberikan oleh 

bersama dengan 

kelompoknya. 

3. Guru memfasilitasi 

siswa untuk 

menyelesaikan 

persoalan-persoalan 

pada materi “Luas 

Bangun Datar” baik 

secara konseptual 

maupun terapan. 

Mengkomunikasi 

1. Perwakilan kelompok 

maju kedepan kelas 

untuk menyampaikan 

hasil diskusi 

kelompoknya. 

2. Guru meminta siswa 

untuk saling 

berpendapat tentang 

hasil diskusi masing-

masing kelompok. 

3. Guru memfasilitasi 

siswa dalam diskusi 

kelompok. 

Penutup 1. Guru merefleksikan 

hasil pembelajaran 

tentang “Luas Bangun 

Datar”. 

2. Guru melakukan 

evaluasi tentang 

“Keliling Bangun 

Datar”, serta 

menugaskan siswa 

untuk mempelajari 

materi selanjutnya. 

6. Guru meginformasikan 

bahwa pertemuan 

selanjutnya adalah  

“Ulangan Harian”. 

7. Guru memberikan 

apreasiasi kepada para 

siswa. 

8. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

5 menit 
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I. Penilaian  

1. Penilaian Pengetahuan 

No. Soal essay Jawaban 

 1. Sebidang tanah 

berbentuk persegi 

panjang dengan ukuran 

panjang 175 cm dan 

lebar 50 m. Hitung 

besar keliling dan luas 

sebidang tanah 

tersebut? 

 

Penyelesaian: 

Diketahui : p= 175 cm dan l= 50 cm 

Ditanya : K....? dan L.....? 

Dijawab : 

Langkah 1: Menghitung keliling 

K= 2   (p + l) 

K= 2   (175 + 50) 

K= 2   225 

K= 450 m 

Langkah 2: Menghitung luas 

L= p   l 

L= 175 m   50 m 

L= 8.750 m
2 

Jadi, keliling sebidang tanah tersebut 

adalah 450 m dan luasnya adalah 

8.750 m
2 

 

 

 

2. Sebuah lantai berbentuk 

persegi memiliki 

ukuran sisi 3 m. Lantai 

tersebut akan dipasangi 

keramik yang memiliki 

ukuran sisi 30 cm. 

Berapa jumlah keramik 

yang diperlukan untuk 

menutup lantai 

tersebut? 

Penyelesaian: 

Diketahui : ukuran sisi persegi= 3 m 

dan ukuran sisi keramik= 30 cm 

Ditanya : Berapa jumlah keramik 

yang diperlukan untuk menutup 

lantai tersebut? 

Dijawab : 

Langkah 1: menghitung luas lantai 

L= s   s 

L= 3 m   3 m 

L= 9 m
2
 

Langkah 2: mengubah satuan luas 

lantai menjadi cm
2 

9 m
2
= 90.000 cm

2 

Langkah 3: menghitung luas keramik 

L= s   s 

L= 30 cm   30 cm 

L= 900 cm
2
 

Langkah 4: menghitung jumlah 

keramik 

Jumlah keramik= 
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Jumlah keramik= 
      

   
 

Jumlah keramik= 100 buah 

Jadi, jumlah keramik yang 

diperlukan untuk menutup lantai 

adalah 100 buah. 

3. Lantai kelas berbentuk 

persegi panjang dengan 

ukuran panjang 4 m dan 

lebar 3 m. Lantai kelas 

tersebut akan dikeramik 

dengan biaya Rp. 

50.000,00/m
2
. 

Hitunglah seluruh biaya 

yang diperlukan? 

Penyelesaian : 

Diketahui : p= 4 m, l= 3 m, dan 

harga keramik= Rp. 50.000,00/m
2
 

Ditanya : Berapa seluruh biaya yang 

diperlukan? 

Dijawab :  

Langkah 1: menghitung luas 

L= p   l 

L= 4 m   3 m 

L= 12 m
2 

Langkah 2: menghitung biaya 

Biaya= Luas   harga keramik 

Biaya= 12 m
2   50.000,00/m

2
 

Biaya= Rp. 600.000,00 

Jadi, seluruh biaya yang diperlukan 

sebanyak Rp. 600.000,00 

4.  Keliling sebuah persegi 

panjang adalah 56 cm. 

Jika panjangnya 

dikurangi 3 cm 

kemudian dibagi 4, 

diperoleh lebar persegi 

panjang tersebut. 

Hitung luas persegi 

panjang tersebut? 

Penyelesaian : 

Diketahui :  

K= 56 cm  

l= 
     

 
 

Ditanya : hitung luas persegi panjang 

tersebut? 

Dijawab : 

Langkah 1: mencari panjang persegi 

panjang 

K           = 2   (p + l) 

56          = 2   (p + 
     

 
) 

p + 
     

 
= 

  

 
 

p + 
     

 
= 28  

4p+p-3   = 112 

5p          =  112 + 3 

5p          =  115 

p          =  23 

Langkah 2: mencari lebar persegi 

panjang 

l= 
     

 
 

l= 
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l= 5 

Langkah 3: mencari luas persegi 

panjang L= p   l 

L= 23   5 

L= 115 

Jadi, luas persegi panjang tersebut 

adalah 115 cm
2
 

5.  Panjang sebuah persegi 

panjang adalah empat 

kali lebarnya. Jika hasil 

kali panjang dan lebar 

persegi panjang 

tersebut 196 cm
2
 

berapa keliling persegi 

panjang tersebut? 

Penyelesaian : 

Diketahui :  

p= 4l 

p    l = 196 cm
2
  

Ditanya : berapa keliling persegi 

panjang tersebut? 

Dijawab : 

Langkah 1: mencari lebar persegi 

panjang 

p    l = 196 cm
2
  

4l   l = 196 cm
2 

4l
2       

 = 196 cm
2
 

  l
2        

= 196 cm
2
 : 4

 

l
2        

= 49 cm
2 

l       = 7 cm 

Langkah 2: mencari panjang persegi 

panjang 

p= 4l 

= 4 (7 cm) 

= 28 cm  

Langkah 3: mencari keliling persegi 

panjang 

K= 2   (p + l) 

K= 2   (28 cm +7 cm) 

K= 2   35 cm 

K= 70 cm 

Jadi, keliling persegi panjang 

tersebut adalah 70 cm 
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Pedoman Penskoran 

 

          

Perhitungan perolehan nilai :   

 

       
                     

                    
      

 

 

 

 

 

 

 
 

No. Indikator Skor 

1. Memahami masalah 0-2 

Menuliskan diketahui dengan benar 2 

Menuliskan diketahui tidak benar 1 

Tidak menuliskan diketahui 0 

2. Menuliskan rumus 0-2 

Menuliskan rumus dengan benar 2 

Menuliskan rumus tapi tidak benar 1 

Tidak menuliskan rumus 0 

3. Menyelesaikan perhitungan 0-2 

Melakukan perhitungan dengan benar 2 

Melakukan perhitungan tapi tidak benar 1 

Tidak melakukan perhitungan 0 

4. Membuat kesimpulan 0-2 

Membuat kesimpulan dengan benar 2 

Membuat kesimpulan tapi tidak benar 1 

Tidak membuat kesimpulan 0 

5. Membuat bangun datar menggunakan ukuran 

luas dan keliling 

0-2 

Membuat bangun datar  menggunakan ukuran 

luas  dan keliling dengan benar 

2 

Membuat bangun datar  menggunakan ukuran 

luas  dan keliling tapi tidak benar 

1 

Tidak  membuat bangun datar  menggunakan 

ukuran luas  dan keliling 

0 

Jumlah skor maksimal 10 
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Lampiran 8. Lembar Angket Minat Siswa  

LEMBAR ANGKET 

MINAT  BELAJAR SISWA  

 

Hari/Tanggal   : 

Siklus/Pertemuan : 

Petunjuk pengisian : 

Berilah tanda check list (   pada kolom penilaian sesuai dengan diri Anda! 

 

No. Penyataan Skor 

A. Indikator: Perasaan senang. 1 2 3 4 

1. Saya menyukai pelajaran matematika.(+)     

2. Saya merasa belajar matematika kurang 

menyenangkan. (-) 

    

3. Saya memahami materi matematika yang 

dijelaskan oleh guru.(+) 

    

4. Saya kurang mengerti dengan materi 

matematika yang diajarkan.(-) 

    

B. Indikator: Ketertarikan siswa.     

5. Saya bersemangat mengikuti pelajaran 

matematika tambahan.(+) 

    

6. Pelajaran matematika membuat saya bosan 

belajar.(-) 

    

7. Ketika saya belajar matematika saya 

kurang fokus pada materi yang dijelaskan 

oleh guru.(-) 

    

8. Saya bersemangat menyimak materi 

matematika yang sedang dijelaskan 

guru.(+) 

    

9. Saya merasa terbebani dengan materi 

matematika yang diajarkan.(-) 

    

C. Indikator: Keterlibatan siswa.     

10. Selama pembelajaran matematika saya 

berani mengemukakan pendapat saya.(+) 

    

11. Saya merasa malu ketika disuruh 

mengerjakan soal di depan kelas.(-) 

    

12. Saya malas membuat catatan matematika 

yang sudah diajarkan.(-) 

    

13. Saya semangat mengerjakan soal-soal 

matematika yang tidak rutin.(+) 

    

D. Indikator: Rajin dalam belajar dan 

rajin mengerjakan tugas matematika. 

    

14. Saya memilih sendiri tugas matematika 

tambahan karena menyukainya.(+) 

    

15. Saya enggan mengerjakan tugas     
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matematika  yang rumit.(-) 

16. Saya memilih soal latihan matematika 

yang sederhana.(-) 

    

E. Indikator: Tekun dan disiplin dalam 

belajar dan memiliki jadwal belajar. 

    

17. Saya tetap berusaha menyelesaikan soal 

matematika yang sulit meski perlu waktu 

lama.(+) 

    

18. Saya berdalih menyerahkan tugas 

matematika sesuai jadwal yang 

ditetapkan.(-) 

    

19. Saya berusaha memenuhi jadwal belajar 

matematika yang sudah saya susun lebih 

dulu.(+) 

    

 

Skorsing Angket Minat Belajar 

Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 

Selalu (SL) 4 Selalu (SL) 1 

Sering (SR) 3 Sering (SR) 2 

Kadang-kadang (KD) 2 Kadang-kadang (KD) 3 

Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 4 

 

Datarajan, ...........................2023 

        Responden 

 

 

.................................................... 
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Lampiran 9. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS  GURU 

DALAM MENGAJAR 

 

Hari/Tanggal   : 

Siklus/Pertemuan : 

Berilah tanda check list (    pada kolom penilaian sesuai dengan 

pengamatan Anda! 

Keterangan : 4 = Sangat Baik (SB)  2 = Cukup (C) 

   3 = Baik (B)   1 = Kurang (K 

No. Aspek yang diamati 

 

 

Skor 

 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan     

 1. Guru membuka pembelajaran.     

 2. Guru meminta seorang siswa untuk 

memimpin berdo‟a. 
    

 3. Guru mengabsen siswa.     

 4. Guru memberikan motivasi atau yel 

yel. 
    

 5. Gur mengulas materi minggu lalu.     

 6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
    

 7. Guru memberi contoh dalam kehidupan 

yang berkaitan dengan materi. 
    

 8. Guru membantu siswa dalam 

menyiapkan kegiatan pembelajaran. 
    

B. Kegiatan Inti     

 Mengamati 

9. Guru menjelaskan materi dengan 

menggunakan alat peraga papan 

berpaku. 

    

 10. Guru membimbing siswa untuk 

membuat 2 kelompok bersama dengan 

teman sekelasnya. 

    

 11. Guru mengarahkan siswa untuk 

memahami bacaan pada tahap (Ayo 

mengamati). 

    

 12. Guru membimbing siswa untuk 

menulis ulang bacaan pada pengamatan 

dibuku tulis. 

    

 Menanya 

13. Guru meminta siswa untuk 

membuat pertanyaan. 

    

 14. Guru menjawab pertanyaan yang     
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diajukan siswa. 

 Menalar 

15. Guru mengarahkan siswa untuk 

menganalisis informasi pada 

pengamatan. 

    

 16. Guru mengarahkan siswa untuk 

membaca, memahami, menganalisis, 

dan mengevaluasi teori tentang materi. 

    

 17. Guru memberikan soal tentang kepada 

setiap kelompok. 
    

 Mencoba 

18. Guru meminta siswa menggunakan alat 

peraga bersama kelompoknya. 

    

 19. Guru meminta siswa untuk 

berdiskusi menyelesaikan soal yang 

diberikan. 

    

 20. Guru memfasilitasi siswa untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. 
    

 Mengkomunikasi 

21. Guru meminta kepada perwakilan 

kelompok untuk maju kedepan. 

    

 22. Guru meminta siswa untuk saling 

berpendapat. 
    

 23. Guru memfasilitasi siswa dalam 

diskusi. 
    

C. Penutup     

 24. Guru merefleksikan hasil pembelajaran.     

 25. Guru melakukan evaluasi 

pembelajaran. 
    

 26. Guru menginformasikan materi 

selanjutnya. 
    

 27. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

terlebih dahulu materi selanjutnya 

dirumah. 

    

 28. Guru memberikan apresiasi kepada 

para siswa. 
    

 29. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 
    

Datarajan, ..........................2023 

 

 Observer 

 

.................................................. 
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LEMBAR OBSERVASI  

AKTIVITAS  SISWA DALAM KEGIATAN BELAJAR 

MENGAJAR 

 

Hari/Tanggal   : 

Siklus/Pertemuan : 

Berilah tanda check list (    pada kolom penilaian sesuai dengan 

pengamatan Anda! 

Keterangan : 4 = Sangat Baik (SB)  2 = Cukup (C) 

   3 = Baik (B)   1 = Kurang (K 

 

No. Aspek yang diamati 

 

 

Skor 

 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan     

 1. Siswa menjawab salam.     

 2. Siswa berdo‟a dipimpin salah satu 

siswa. 
    

 3. Siswa mendengarkan guru ketika 

absensi. 
    

 4. Siswa semangat ketika diberikan yel-

yel atau motivasi. 
    

 5. Siswa ikut serta mengulas materi 

minggu lalu. 
    

 6. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 
    

 7. Siswa memperhatikan gur dalam 

memberikan contoh contoh dalam 

kehidupan yang berkaitan dengan 

materi. 

    

 8. Siswa menyiapkan kegiatan 

pembelajaran. 
    

B. Kegiatan Inti     

 Mengamati 

9. Siswa memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi dengan 

menggunakan alat peraga papan 

berpaku. 

    

 10. Siswa duduk secara berkelompok 

bersama dengan teman sekelasnya. 
    

 11. siswa untuk memahami bacaan 

pada tahap (Ayo mengamati). 
    

 12. Siswa untuk menulis ulang bacaan 

pada pengamatan dibuku tulis. 
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 Menanya 

13. Siswa membuat pertanyaan. 
    

 14. Siswa mendengarkan ketika guru 

menjawab pertanyaan. 
    

 Menalar 

15. Siswa menganalisis informasi pada 

pengamatan. 

    

 16. Siswa membaca, memahami, 

menganalisis, dan mengevaluasi teori 

tentang materi. 

    

 17. Siswa mencatat soal yang diberikan 

guru. 
    

 Mencoba 

18. Siswa menggunakan alat peraga dengan 

kelompoknya. 

19. Siswa untuk berdiskusi 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

    

 20. Siswa bertanya kepada guru ketika 

menyelesaikan soal yang diberikan. 
    

 Mengkomunikasi 

21. Perwakilan kelompok untuk maju 

kedepan. 

    

 22. Siswa saling berpendapat.     

 23. Siswa memperhatikan ketika guru 

menjadi fasilitator jalannya diskusi 
    

C. Penutup     

 24. Siswa memberika umpan balik kepada 

guru tentang hasil pembelajaran. 
    

 25. Siswa melakukan evaluasi 

pembelajaran. 
    

 26. Siswa mendengarkan informasi materi 

selanjutnya 
    

 27. Siswa mempelajari terlebih dahulu 

materi selanjutnya dirumah. 
    

 28. Siswa memberikan respon positif 

ketika guru memberikan apresiasi. 
    

 29. Siswa menjawab salam.     

Datarajan, ..........................2023 

 

 Observer 

 

.................................................. 
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Lampiran 10. Bahan Ajar 
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Lampiran 11. Soal Pretest dan Postest Siklus I 
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Lampiran 12. Soal Postest Siklus II 
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Lampiran 13. Pedoman Peskoran 

Pedoman Penskoran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Indikator Skor 

1. Menyebutkan sifat-sifat bangun datar  0-3 

Menyebutkan 3 sifat-sifat bangun datar dengan 

benar 

3 

Menyebutkan 2 sifat-sifat bangun datar dengan 

benar 

2 

Menyebutkan 1 sifat-sifat bangun datar dengan 

benar 

1 

Tidak menyebutkan sifat-sifat bangun datar 

dengan benar 

0 

2. Memahami masalah 0-2 

Menuliskan diketahui dengan benar 2 

Menuliskan diketahui tidak benar 1 

Tidak menuliskan diketahui 0 

3. Menuliskan rumus 0-2 

Menuliskan rumus dengan benar 2 

Menuliskan rumus tapi tidak benar 1 

Tidak menuliskan rumus 0 

4. Menyelesaikan perhitungan 0-2 

Melakukan perhitungan dengan benar 2 

Melakukan perhitungan tapi tidak benar 1 

Tidak melakukan perhitungan 0 

5. Membuat kesimpulan 0-2 

Membuat kesimpulan dengan benar 2 

Membuat kesimpulan tapi tidak benar 1 

Tidak membuat kesimpulan 0 

6. Membuat bangun datar menggunakan ukuran 

luas dan keliling 

0-2 

Membuat bangun datar  menggunakan ukuran 

luas  dan keliling dengan benar 

2 

Membuat bangun datar  menggunakan ukuran 

luas  dan keliling tapi tidak benar 

1 

Tidak  membuat bangun datar  menggunakan 

ukuran luas  dan keliling 

0 

Jumlah skor maksimal 70 

                                
                     

                    
      

 

Perhitungan perolehan nilai :     
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Lampiran 14. Hasil Prestest Siswa 
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Lampiran 15. Hasil Belajar Siswa Nilai Tertinggi Siklus I 
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Lampiran 16. Hasil Belajar Siswa Nilai Terendah Siklus I 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



173 

 

 

Lampiran 17. Hasil Belajar Siswa Nilai Tertinggi Siklus II 
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Lampiran 18. Hasil Belajar Siswa Nilai Terendah Siklus II 
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Lampiran 19. Rekap Nilai Siswa Postest Siklus I dan II 

 

REKAP NILAI SISWA 

POSTEST SIKLUS I 

No. Nama Siswa Skor Nilai Ket 

1. Ervan Reza Saputra 54 77,14 LULUS 

2. Kyla Putri Al-Salwa 49 70,00 LULUS 

3. Kholifatul Khasanah 13 18,57 BELUM LULUS 

4. Malikah Bilqis 62 87,12 LULUS 

5. M. Fatihul Huda 14 20,00 BELUM LULUS 

6. M. Musyafik Ali 54 77,14 LULUS 

7. Nabila Nada 58 82,85 LULUS 

8. Nayla Jihan Izzati 57 81,42 LULUS 

9. Okti Adelia Istiati 23 32,85 BELUM LULUS 

10. Rama Saputra 22 31,42 BELUM LULUS 

 

 

REKAP NILAI SISWA 

POSTEST SIKLUS II 

No. Nama Siswa Skor Nilai Ket 

1. Ervan Reza Saputra 62 87,57 LULUS 

2. Kyla Putri Al-Salwa 60 85,71 LULUS 

3. Kholifatul Khasanah 44 62,71 BELUM LULUS 

4. Malikah Bilqis 67 97,14 LULUS 

5. M. Fatihul Huda 52 74,28 LULUS 

6. M. Musyafik Ali 59 84,28 LULUS 

7. Nabila Nada 68 95,71 LULUS 

8. Nayla Jihan Izzati 63 90,00 LULUS 

9. Okti Adelia Istiati 53 75,77 LULUS 

10. Rama Saputra 50 71,42 LULUS 
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Lampiran 20. Hasil Angket Minat Siswa Siklus I dan II 
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Lampiran 21. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
No. Aspek yang diamati 

 

 

Skor Pertemuan 

 

1 2 3 

A. Pendahuluan    

 1. Guru membuka pembelajaran. 3 3 4 

 2. Guru meminta seorang siswa untuk 

memimpin berdo‟a. 

3 4 4 

 3. Guru mengabsen siswa. 3 4 4 

 4. Guru memberikan motivasi atau yel 

yel. 

2 3 3 

 5. Guru mengulas materi minggu lalu. 2 3 3 

 6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

2 3 3 

 7. Guru memberi contoh dalam 

kehidupan yang berkaitan dengan 

materi. 

2 3 3 

 8. Guru membantu siswa dalam 

menyiapkan kegiatan pembelajaran. 

3 3 3 

B. Kegiatan Inti    

 Mengamati 

9. Guru menjelaskan materi dengan 

menggunakan alat peraga papan 

berpaku. 

2 3 3 

 10. Guru membimbing siswa untuk 

membuat 2 kelompok bersama dengan 

teman sekelasnya. 

2 3 3 

 11. Guru mengarahkan siswa untuk 

memahami bacaan pada tahap (Ayo 

mengamati). 

3 3 4 

 12. Guru membimbing siswa untuk 

menulis ulang bacaan pada 

pengamatan dibuku tulis. 

2 3 3 

 Menanya 

13. Guru meminta siswa untuk membuat 

pertanyaan. 

2 2 3 

 14. Guru menjawab pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

2 3 3 

 Menalar 

15. Guru mengarahkan siswa untuk 

menganalisis informasi pada 

pengamatan. 

2 2 2 

 16. Guru mengarahkan siswa untuk 

membaca, memahami, menganalisis, 

dan mengevaluasi teori tentang materi. 

2 3 3 

 17. Guru memberikan soal tentang kepada 

setiap kelompok. 

3 3 3 

 Mencoba 

18. Guru meminta siswa menggunakan 

alat peraga bersama kelompoknya. 

3 3 3 

 19. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 2 3 3 
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menyelesaikan soal yang diberikan. 

 20. Guru memfasilitasi siswa untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

3 3 3 

 Mengkomunikasi 

21. Guru meminta kepada perwakilan 

kelompok untuk maju kedepan. 

3 4 4 

 22. Guru meminta siswa untuk saling 

berpendapat. 

3 3 3 

 23. Guru memfasilitasi siswa dalam 

diskusi. 

3 4 4 

C. Penutup    

 24. Guru merefleksikan hasil 

pembelajaran. 

2 3 3 

 25. Guru melakukan evaluasi 

pembelajaran. 

2 2 3 

 26. Guru menginformasikan materi 

selanjutnya. 

3 3 3 

 27. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari terlebih dahulu materi 

selanjutnya dirumah. 

3 3 4 

 28. Guru memberikan apresiasi kepada 

para siswa. 

3 3 4 

 29. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

3 4 4 

Persentase 64,65

% 

70,72

% 

73,89

% 

Rata-rata 69,75% 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
No. Aspek yang diamati 

 

 

Skor Pertemuan 

 

1 2 

A. Pendahuluan   

 1. Guru membuka pembelajaran. 4 4 

 2. Guru meminta seorang siswa untuk 

memimpin berdo‟a. 

4 4 

 3. Guru mengabsen siswa. 4 4 

 4. Guru memberikan motivasi atau yel yel. 4 4 

 5. Guru mengulas materi minggu lalu. 3 4 

 6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

3 4 

 7. Guru memberi contoh dalam kehidupan 

yang berkaitan dengan materi. 

3 3 

 8. Guru membantu siswa dalam 

menyiapkan kegiatan pembelajaran. 

4 4 

B. Kegiatan Inti   

 Mengamati 

9. Guru menjelaskan materi dengan 

menggunakan alat peraga papan 

berpaku. 

3 4 

 10. Guru membimbing siswa untuk 

membuat 2 kelompok bersama dengan 

3 4 
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teman sekelasnya. 

 11. Guru mengarahkan siswa untuk 

memahami bacaan pada tahap (Ayo 

mengamati). 

3 3 

 12. Guru membimbing siswa untuk menulis 

ulang bacaan pada pengamatan dibuku 

tulis. 

3 3 

 Menanya 

13. Guru meminta siswa untuk membuat 

pertanyaan. 

3 3 

 14. Guru menjawab pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

3 3 

 Menalar 

15. Guru mengarahkan siswa untuk 

menganalisis informasi pada 

pengamatan. 

3 3 

 16. Guru mengarahkan siswa untuk 

membaca, memahami, menganalisis, dan 

mengevaluasi teori tentang materi. 

3 3 

 17. Guru memberikan soal tentang kepada 

setiap kelompok. 

3 3 

 Mencoba 

18. Guru meminta siswa menggunakan alat 

peraga bersama kelompoknya. 

3 4 

 19. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

3 3 

 20. Guru memfasilitasi siswa untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

4 4 

 Mengkomunikasi 

21. Guru meminta kepada perwakilan 

kelompok untuk maju kedepan. 

4 4 

 22. Guru meminta siswa untuk saling 

berpendapat. 

4 4 

 23. Guru memfasilitasi siswa dalam diskusi. 4 4 

C. Penutup   

 24. Guru merefleksikan hasil pembelajaran. 3 4 

 25. Guru melakukan evaluasi pembelajaran. 3 4 

 26. Guru menginformasikan materi 

selanjutnya. 

4 4 

 27. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

terlebih dahulu materi selanjutnya 

dirumah. 

3 3 

 28. Guru memberikan apresiasi kepada para 

siswa. 

3 4 

 29. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

4 4 

Persentase 80,12% 86,45% 

Rata-rata 83,29% 
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No. Aspek yang diamati 

 

 

Skor Pertemuan 

 

1 2 3 

A. Pendahuluan    

 1. Guru membuka pembelajaran. 3 3 4 

 2. Guru meminta seorang siswa untuk 

memimpin berdo‟a. 

3 4 4 

 3. Guru mengabsen siswa. 3 4 4 

 4. Guru memberikan motivasi atau yel 

yel. 

2 3 3 

 5. Guru mengulas materi minggu lalu. 2 3 3 

 6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

2 3 3 

 7. Guru memberi contoh dalam 

kehidupan yang berkaitan dengan 

materi. 

2 3 3 

 8. Guru membantu siswa dalam 

menyiapkan kegiatan pembelajaran. 

3 3 3 

B. Kegiatan Inti    

 Mengamati 

9. Guru menjelaskan materi dengan 

menggunakan alat peraga papan 

berpaku. 

2 3 3 

 10. Guru membimbing siswa untuk 

membuat 2 kelompok bersama dengan 

teman sekelasnya. 

2 3 3 

 11. Guru mengarahkan siswa untuk 

memahami bacaan pada tahap (Ayo 

mengamati). 

3 3 4 

 12. Guru membimbing siswa untuk 

menulis ulang bacaan pada 

pengamatan dibuku tulis. 

2 3 3 

 Menanya 

13. Guru meminta siswa untuk membuat 

pertanyaan. 

2 2 3 

 14. Guru menjawab pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

2 3 3 

 Menalar 

15. Guru mengarahkan siswa untuk 

menganalisis informasi pada 

pengamatan. 

2 2 2 

 16. Guru mengarahkan siswa untuk 

membaca, memahami, menganalisis, 

dan mengevaluasi teori tentang materi. 

2 3 3 

 17. Guru memberikan soal tentang kepada 

setiap kelompok. 

3 3 3 

 Mencoba 

18. Guru meminta siswa menggunakan 

alat peraga bersama kelompoknya. 

3 3 3 

 19. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

2 3 3 

 20. Guru memfasilitasi siswa untuk 3 3 3 
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menyelesaikan soal yang diberikan. 

 Mengkomunikasi 

21. Guru meminta kepada perwakilan 

kelompok untuk maju kedepan. 

3 4 4 

 22. Guru meminta siswa untuk saling 

berpendapat. 

3 3 3 

 23. Guru memfasilitasi siswa dalam 

diskusi. 

3 4 4 

C. Penutup    

 24. Guru merefleksikan hasil 

pembelajaran. 

2 3 3 

 25. Guru melakukan evaluasi 

pembelajaran. 

2 2 3 

 26. Guru menginformasikan materi 

selanjutnya. 

3 3 3 

 27. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari terlebih dahulu materi 

selanjutnya dirumah. 

3 3 4 

 28. Guru memberikan apresiasi kepada 

para siswa. 

3 3 4 

 29. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

3 4 4 

Persentase 50,51

% 

62,25

% 

75,56

% 

Rata-rata 63,77% 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No. Aspek yang diamati 

 

 

Skor Pertemuan 

 

1 2 

A. Pendahuluan   

 1. Guru membuka pembelajaran. 4 4 

 2. Guru meminta seorang siswa untuk 

memimpin berdo‟a. 

4 4 

 3. Guru mengabsen siswa. 4 4 

 4. Guru memberikan motivasi atau yel yel. 4 4 

 5. Guru mengulas materi minggu lalu. 3 4 

 6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

3 4 

 7. Guru memberi contoh dalam kehidupan 

yang berkaitan dengan materi. 

3 3 

 8. Guru membantu siswa dalam 

menyiapkan kegiatan pembelajaran. 

4 4 

B. Kegiatan Inti   

 Mengamati 

9. Guru menjelaskan materi dengan 

menggunakan alat peraga papan 

berpaku. 

3 4 

 10. Guru membimbing siswa untuk 

membuat 2 kelompok bersama dengan 

teman sekelasnya. 

3 4 

 11. Guru mengarahkan siswa untuk 

memahami bacaan pada tahap (Ayo 

3 3 
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mengamati). 

 12. Guru membimbing siswa untuk menulis 

ulang bacaan pada pengamatan dibuku 

tulis. 

3 3 

 Menanya 

13. Guru meminta siswa untuk membuat 

pertanyaan. 

3 3 

 14. Guru menjawab pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

3 3 

 Menalar 

15. Guru mengarahkan siswa untuk 

menganalisis informasi pada 

pengamatan. 

3 3 

 16. Guru mengarahkan siswa untuk 

membaca, memahami, menganalisis, dan 

mengevaluasi teori tentang materi. 

3 3 

 17. Guru memberikan soal tentang kepada 

setiap kelompok. 

3 3 

 Mencoba 

18. Guru meminta siswa menggunakan alat 

peraga bersama kelompoknya. 

3 4 

 19. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

3 3 

 20. Guru memfasilitasi siswa untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

4 4 

 Mengkomunikasi 

21. Guru meminta kepada perwakilan 

kelompok untuk maju kedepan. 

4 4 

 22. Guru meminta siswa untuk saling 

berpendapat. 

4 4 

 23. Guru memfasilitasi siswa dalam diskusi. 4 4 

C. Penutup   

 24. Guru merefleksikan hasil pembelajaran. 3 4 

 25. Guru melakukan evaluasi pembelajaran. 3 4 

 26. Guru menginformasikan materi 

selanjutnya. 

4 4 

 27. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

terlebih dahulu materi selanjutnya 

dirumah. 

3 3 

 28. Guru memberikan apresiasi kepada para 

siswa. 

3 4 

 29. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

4 4 

Persentase 82,17% 88,65% 

Rata-rata 85,41% 
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Lampiran 22. Dokumentasi  

 
(Siswa diskusi secara berkelompok) 

 

 
(Siswa menjawab pertanyaan guru dengan maju kedepan kelas) 
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(Perwakilan setiap kelompok maju kedepan) 

 

 
(Guru menjelaskan di depan kelas) 
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(Siswa sedang mengerjakan soal) 

 

 

 
(Siwa yang mendapatkan hadiah dari guru) 
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Lampiran 23. Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 24. Hasil Turnitin 
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Lampiran 25. Surat Bebas Pustaka Prodi 
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Lampiran 26. Surat Bebas Pustaka Perpustakaan 
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